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ABSTRAK

PENGARUH KESELAMATAN DAN KESEHATAN KERJA
TERHADAP KINERJA KARYAWAN PADA PT. USAHA JAYA
KONTRAKTOR (UJK) BANGKINANG

Oleh :

l A AM
165210271

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh
keselamatan dan kesehatan kerja terhadap kinerja karyawan pada PT. Usaha Jaya
Kontraktor (UJK) Bangkinang. Sampel pada penelitian ini adalah karyawan pada
PT. Usaha Jaya Kontraktor (UJK) Bangkinang. Teknik pengambilan sampel yang
dilakukan adalah teknik Non Probability Sampling.dan Purposive Sampling
dengan menggunakan rumus slovin yang berjumlah 35 orang, dengan
menggunakan periode 2018-2020. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini
menggunakan wawancara dan angket (koesioner). Teknik analisis data dalam
penelitian ini menggunakan uji validitas, uji reabilitas, regresi linier berganda,
koefisien kolerasi dan detepminasi (R?), uji t (parsial).dan wji' F (simultan) serta
menggunakan uji statistik dengan /menggunakan aplikasi SPSS Versi 23. Dari
hasil analisis data dapat disimpulkan bahwa secara parsial keselamatan kerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT. Usaha
Jaya Kontraktor (UJK) Bangkinang. Sedangkan secara simultan keselamatan dan
kesehatan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan
pada PT. Usaha Jaya Kontraktor (UJK) Bangkinang.

Kata Kunci : Keselamatan Kerja, Kesehatan Kerja dan Kinerja Karyawan.
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PENDAHULUAN

dengan menjamin keselamatan dan kesehatan kerja dapat menumbuhkan
semangat kerja pada karyawan. Karyawan yang bekerja memiliki hak atas
kesehatan dan keselamatan kerja yang pelaksanannya dilandasi oleh peraturan
perundang-undang. Menurut peraturan pemerintah nomor 50 tahun 2012,

pengertian keselamatan dan kesehatan kerja atau K3 adalah segala kegiatan untuk

menjamin dan melindungi keselamatan dan kesehatan tenaga kerja melalui



upaya pencegahan kecelakaan kerja dan penyakit akibat kerja.

Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3) yang dijadikan sebagai aspek
perlindungan tenaga kerja sekaligus melindungi aset perusahaan yang bertujuan
untuk memberikan jaminan kondisi yang aman-dan sehat kepada setiap karyawan
dan untuk melindungi Sumber Daya Manusia (SDM). Kesehatan dan Keselamatan
Kerja bertujuan untuk mengurangi ~angka, kecelakaan kerja khususnya di
Indonesia.. Kesehatan “dan Keselamatan Kerja (K3) adalah™ kegiatan yang
menjamin terciptanya kondisi kerja yang aman, terhindar dari gangguan fisik dan
mental melalui pembinaan dan pelatihan, pengarahan, dan control terhadap
pelaksanaan tugas dari para karyawan dan pemberiaan bantuan sesuai dengan
aturan yang berlaku, baik dari lembaga pemerintah maupun perusahaan dimana
mereka bekerja (Yuli, 205:211).

Sumber ‘daya manusia merupakan sebuah aset yang penting dan tidak
dapat dipisahkan dalam sebuah perusahaan. Perusahaan pasti menyadari bahwa
sumber daya manusia yang profesional, terpercaya, berkompeten dan juga tekun
merupakan sebuah kunci utama untuk perusahaan.mencapai tujuannya. Tujuan
tersebut dapat diperoleh dengan.adanya karyawan yang mempuyai Kinerja yang
sangat tinggi. Untuk megelola sumber daya manusia maka diperlukan manajer
yang baik. Hal yang akan dijadikan tolak ukur atas keberhasilan manajemen
sumber daya manusia adalah kinerja karyawan.

Kinerja karyawan yang baik akan memberikan dampak positif bagi
perusahaan, salah satunya adalah peningkatan penyelesaian tanggung jawab yang

telah diberikan oleh perusahaan kepada para karyawannya. Apabila dikerjakan
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dengan baik maka output yang dihasilkan baik. Sedarmayanti (2010: 236)
menjelaskan bahwa kinerja karyawan merupakan hasil kerja seorang karyawan

selama periode tertentu dibandingkan dengan berbagai kemungkinan, misalnya

tujuan untuk

saat melakukan

diabaikan, hal ini dapat dilihat dari masih tingginya angka kecelakaan kerja di
berbagai perusahan besar di Indonesia. Menurut data Jamsostek jumlah
kecelakaan kerja pada tahun 2012 meunjukkan terdapat 9.056 kasus kecelakaan
kerja. Dari jumlah tersebut 2.419 kasus mengakibatkan meninggal dunia.

Kesehatan dan keselamatan kerja amat berkaitan dengan upaya

pencegahan kecelakaan dan penyakit akibat kerja dan memiliki jangkauan berupa



terciptanya masyarakat dan lingkungan kerja yang aman, sehat dan sejahtera, serta
efisien dan produktif. Selain di Indonesia banyak kasus kecelakaan kerja yang
terjadi di berbagai negara, yang dampaknya tidak saja bagi perusahaan bahkan
merugikan umat«" manusia.».. Salah satu..kasus  kecelakaan kerja yang
mengehebohkan dan memberikan kerugian besar adalah kecelakaan kerja di
pabrik nuklir Chernobyl, yang. bukan‘saja rmembinasakan orang-orang disekitar
tempat kejadian, tetapi debu nuklir yang terbawa ke angkasa telah menyebar dan
meluas. Polusi-bahan kimianya telah merusak produksi pertanian, ternak dan hasil
olahan serta banyak lagi bahan-bahan yang dikonsumsi manusia.

Kesehatan dan keselamatan kerja sangat berkaitan dengan upaya
pencegahan kecelakaan dan penyakit akibat kerja dan memiliki jangkauan berupa
terciptanya masyarakat dan lingkungan kerja yang aman, sehat dan sejahtera, serta
efisien dan produktif. Selain, di Indonesia banyak kasus keeelakaan kerja yang
terjadi di berbagai negara, yang dampaknya tidak saja bagi perusahaan bahkan
merugikan umat manusia. Salah satu kasus kecelakaan kerja yang
mengehebohkan dan mem-berikan kerugian besar adalah kecelakaan kerja di
pabrik nuklir Chernobyl, yang bukan'saja.membinasakan orang-orang disekitar
tempat kejadian, tetapi debu nuklir yang terbawa ke angkasa telah menyebar dan
meluas. Polusi bahan kimianya telah merusak produksi pertanian, ternak dan hasil
olahan serta banyak lagi bahan-bahan yang dikonsumsi manusia.

Kecelakaan di tempat kerja serta penyakit akibat kerja telah mampu
membawa kerugian yang begitu besar dan dapat menggerogoti efesiensi

perusahaan, dan kinerja perusahaan yang pada akhirnya bisa berdampak negatif
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bagi perusaha-an. Bertolak dari sini dapat dikatakan bahwa pihak manajer
perusahaan perlu memberi perhatiaan yang sungguh-sungguh terhadap pentingnya

pemahaman, tentang kesehatan dan keselamatan kerja dalam organisasi

kerusakan ata € : penggunaan mesin,
peralatan,
lingkungan Kkerja a me __'. ala 0 yang berkaitan
dengan sumber-baha : ala i . ang menyakut aspek
manusia, pe

konotasikan sebagai ha ive inpa ’ ecelakaan terhadap

tidak diinginkan. Salah satu upaya mengendalikan risiko kecelakaan dan
kesehatan kerja adalah dengan menerapkan sistem manajemen K3 yang telah
diimplementasikan di berbagai perusahaan.

PT. Usaha Jaya Kontraktor (UJK) Bangkinang merupakan unit usaha yang
bergerak dibidang pertambangan bahan galian golongan C, awal berdirinya

tanggal 3 januari 2013 terletak di Kabupaten Kampar Kecamatan Bangkinang.
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Luas wilayah seluas 18 Hektar, dengan jumlah karyawan 56 orang dengan
produksi 700 ton pertahun. Dalam menjalankan kegiatan operasional perusahaan

memiliki sumber daya manusia yang selanjutnya disebut dengan karyawan yang

dalam melaksanakan tugas-tuga pebankan kepadanya untuk mencapai
target kerja. Karyawan dapat bekerja dengan baik apabila memiliki kepuasan kerja
yang tinggi sehingga dapat menghasilkan kerja yang baik. Kepuasan kerja
karyawan merupakan salah satu faktor penentu keberhasilan perusahaan atau
organisasi dalam mencapai tujuannya. Untuk itu kepuasan kerja dari karyawan

harus mendapat perhatian dari pimpinan perusahaan, sebab menurunnya hasil

produksi dari karyawan dapat mempengaruhi perusahaan secara keseluruhan.



Berikut adalah data produksi karyawan untuk pasir dan batu pada PT.

Usaha Jaya Kontraktor pada tahun 2018-2020.

Tabel 1.2
Data Produksi Pasir Dan Batu PT. Usaha Jaya Kontraktor (UJK)

Bangkinang

Produksi Pasir Produksi Batu
No Tahun

(K9g) (Kg)

1 2018 700.980.000 709.876.200
2 2019 698.980:900 658.078.000
3 2020 700.450.000 712.000.120

Sumber: PT. Usaha Jaya Kontraktor, 2020

Dari tabel diatas diketahui produksi pasir dan batu pada PT. Usaha Jaya
Kontraktor mengalami penurunan dan peningkatan. Jumlah produksi pasir
tertinggi terjadi pada tahun 2018 dengan perolehan sebesar 700.980.000.
Sedangkan perolehan produksi pasir terendah terdapat pada tahun 2019 sebanyak
698.980.900 kg. Adapun produksi batu terendah terjadi pada tahun 2019 sebanyak
658.078.000 kg dan terjadi peningkatan padactahun 2020 sebanyak 712.000.120
ton. Belum optimalnya hasil kerja karyawan salah satu penyebabnya adalah
kurangnya lingkungan kerja.

Selain lingkingun kerja faktor lain yang.mempengaruhi kinerja karyawan
yaitu keselamatan kesehatan kerja (K3). Kesehatan kerja merupakan suatu kondisi
yang bebas dari gangguan secara fisik dan psikis yang disebabkan oleh
lingkungan kerja. Risiko kesehatan dapat terjadi karena adanya faktor-faktor
dalam lingkungan kerja yang bekerja melebihi periode waktu yang ditentukan dan
lingkungan yang menimbulkan stress atau gangguan fisik. Kesehatan dan
keselamatan kerja apabila telah terpenuhi maka akan menyebabkan karyawan

bekerja dengan segenap kemampuannya, sehingga kinerja meningkat.



Dari penjelasan diatas maka lingkungan kerja dan seselamatan dan
kesehatan kerja (K3) harus diperhatikan dan dapat diterapkan pada PT. Usaha
Jaya Kontraktor (UJK) Bangkinang, karena lingkungan kerja dan keselamatan
kesehatan kerja para karyawan.sangat mempengaruht kinerja karyawan. Sekarang
ini, masalah keselamtan dan kesehatan kerja di Indonesia masih sering diabaikan,
hal ini dapat dilihat dari .angka: ‘kecelakaan kerja. Menurut data BPJS
Ketenagakerjaan tahun-2018 terjadi kecelakaan kerja” sebanyak 114.148 kasus.
Tahun 2019 terdapat 77.295 kasus. Hal ini menunjukkan terjadi penurunan
kecelakaan yang terjadi di tempat kerja sebesar.33,05%. Oleh karena itu,
lingkungan kerja dan keselamatan kesehatan kerja (K3) harus ditingkatkan lagi
untuk mencapai‘kinerja yang lebih maksimal.

Upaya keselamatan kerja pada perusahaan diharapkan dapat mencegah dan
mengurangi resiko terjadinya kecelakaan kerja, akibat melakukan pekerjaan.
Berikut kecelakaan kerja yang dialami karyawan PT. Usaha Jaya Kontraktor

(UJK) Bangkinang dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 1.3
Data Kasus Kecelakaan Kerja PT. Usaha Jaya Kontraktor

Jumlah Jumlah Jumlah

No | Tahun Kecelakaan Berat Kecelakaan Ringan (Orang)
(Orang) (Orang)

1. 2018 - 2 2

2. 2019 1 - 1

3 2020 - - 3

Sumber : PT. Usaha Jaya Kontraktor (UJK) Bangkinang, 2020
Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat bahwa jumlah kecelakaan berat
terjadi pada tahun 2019 dengan kasus tertimpa alat berat, sedangkan kecelakaan

ringan terdapat pada tahun 2018 dengan kasus terpelesat.
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Penelitian yang dilakukan oleh Nia Indriasari (2018) yang berjudul
Pengaruh Kesehatan dan Keselamatan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Pada

Karyawan Bagian Produksi PT. Surabaya Agung Industri Pulp & Kertas

Pengaruh ' Keselama : ungan Kerja
Terhadap : : menunjukkan hasil

bahwa varabel keselama kesehs <upgan kerja secara

bersama-s

Berdasarkan u 0k " k melakukan

atan kerja terhadap kinerja karyawan
pada PT. Usaha Jaya Kontraktor (UJK) Bangkinang?

2. Apakah ada pengaruh signifikan kesehatan kerja terhadap Kinerja karyawan
pada PT. Usaha Jaya Kontraktor (UJK) Bangkinang?

3. Apakah ada pengaruh signifikan keselamatan dan kesehatan secara simultan
terhadap kinerja karyawan pada PT. Usaha Jaya Kontraktor (UJK)

Bangkinang?
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Tujuan Dan Manfaat Penelitian
Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, adapun tujuan dari penelitian ini

1 dan wawasan

h keselamatan
2 n masukan dan
3 ensi atau sebagai

Untuk memberikan gambaran um tentang sistematis penulisan hasil
penelitian ini, maka penulis memberikan beberapa bab penjelasan singkat adalah
sebagai berikut:

BAB | : PENDAHULUAN

Bab ini berisikan yaitu latar belakang masalah, perumusan dan manfaat

penelitian, dan sistematika penulisan.
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BAB Il : TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini membahas tentang beberapa teori yang digunakan sebagai

landasan atau pedoman penulis untuk menganalisa masalah yang

BAB |
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BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA

Landasan

%‘Q

unsur-uns

o

machines, ara/seni mengelola

sesuatu un tertentu secara

efektif dan tinggi tentulah

sangat dib akan kekayaan

A L b
L L COE Y

imal sehingga

diperlukannye me ' er daya manusia

pekerjaan orang lain merupakan hal yang membedakan posisi manajerial dengan
nonmanajerial. Namun, bukan berarti manajer dapat bertindak sesuai kehendak
mereka kapan pun, di mana pun dan juga dengan cara apa pun, tetapi manajemen
memastikan bahwa aktivitas pekerjaan terselesaikan secara efektif dan efisien oleh
orang-orang yang bertanggung jawab saat melakukannya atau setidaknya sesuai

dengan harapan manajer.
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Menurut Robbins dan Coulter (2010:36), manajemen mengacu pada
proses mengkoordinasi dan mengintegrasikan kegiatan-kegiatan kerja agar

diselesaikan secara efisien dan efektif dengan dan melalui orang lain. Sedangkan

e Jan organisasi

puan (2012:1)

s pemanfaatan

ARG

an efisien untuk
ajemen adalah

an, penyusanan,

L T LY

pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber daya lainnya”. Berdasarkan
definisi-definisi diatas maka dapat disimpulkan bahwa manajemen merupakan
suatu ilmu, seni dan proses kegiatan yang dilakukan dalam upaya mencapai tujuan
bersama dengan mengelola sumber daya manusia dan sumber daya lainnya secara

optimal melalui kerjasama antar anggota organisasi.
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Dalam manajemen terdapat sejumlah fungsi-fungsi operasional. Fungsi
fungsi tersebut telah dikemukakan oleh para penulis dengan berbagai sudut

pendekatan dan sudut pandang yang berbeda. Adapun fungsi-fungsi manajemen

g, Actuating,

Planning, Orga / ‘ adalah “Planning,
Programm

Me 'j -H alam Management
(2012:39),

1. Plan : a jue untuk mencapai

Leading, memotivasi bawahan, menengahkan konflik kelompok,
mempengaruhi individu-individu atau kelompok, dan memilih komunikasi
yang akan digunakan.

4. Controlling, mengawasi aktivitas-aktivitas demi memastikan segala

sesuatunya terselesaikan sesuai rencana.
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Proses manajemen melibatkan lima aktivitas dasar, yaitu perencanaan,
pengorganisasian, pemotivasian, penempatan staf, dan pengendalian David

(2012:192). Berikut adalah penjelasan lebih lanjut mengenai lima proses

peramalan,

ebijakan dan

dan semangat kerja manajerial.

4. Penempatan staf, aktivitas penempatan staf berpusat pada manajemen
personalia atau sumber daya manusia. Termasuk didalamnya adalah
administrasi gaji dan upah, tunjangan karyawan, wawancara, rekrutmen,
pemecatan, pelatihan, pengembangan manajemen, keamanan karyawan,

tindakan alternatif, peluang kerja yang setara, hubungan dengan serikat
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kerja, pengembangan Karir, riset personalia, kebijakan pendisiplinan,

prosedur keluhan, dan kehumasan.

5. Pengendalian, memonitor dan mengevaluasi aktivitas. Tahap terakhir dari

Manajemen sumber daya merupakan bagian dari manajemen Yyang
mengatur unsur manusia (Man). Manusia merupakan suatu asset utama dalam
suatu organisasi karena dalam usaha untuk mencapai suatu tujuan yang telah

ditetapkan, pendayagunaan terhadap manusia merupakan salah satu yang menjadi
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tolak ukur berjalannya suatu manajemen dalam organisasi tersebut. Maka dari itu,
pada bagian manajemen ini unsur manusia sangat diperhatikan.

Definisi Manajemen Sumber Daya Manusia yang dikutip oleh Hasibuan

(2012:10) ialah _, n_dan peranan tenaga

‘ ‘ ‘ ?a“‘ .’ 6‘ perusahaan,

daya anusie ko G pengorganisasian,
pengkoordi pengadaan,
pengemba oria j yrasian, pemeliharaan, dan
pemisahan

manusia yang

1 manusia adalah

Perencanaan (human resources planning) adalah merencanakan tenaga kerja
secara efektif serta efisien agar sesuai dengan kebutuhan perusahaan dalam

membantu terwujudnya tujuan.
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2. Pengorganisasian

Pengorganisasian adalah kegiatan untuk mengorganisasi semua karyawan

dengan menetapkan pembagian kerja, hubungan kerja, delegasi wewenang,

yawan, agar

membantu

kebutuhan perusahaan.

. Pengembangan

Pengembangan (development) adalah proses peningkatan keterampilan
teknis, teoritis, konseptual, dan moral karyawan melalui pendidikan dan

pelatihan.



N ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

ISIIATU

nery wejsy sej

19

7. Kompensasi
Kompensasi (compensation) adalah pemberian balas jasa langsung (direct)

dan tidak langsung (indirect), uang atau barang kepada karyawan sebagali

__
plinen

/

Pemberhentian (separation) adalah putusnya hubungan kerja seseorang dari
suatu perusahaan. pemberhentian ini disebabkan oleh keinginan karyawan,
keinginan perusahaan, kontrak kerja berakhir, pensiun, dan sebab-sebab

lainnya.
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Menurut Hasibuan (2016:14) Peranan manajemen Sumber Daya Manusia
adalah sebagai berikut:

1. Menetapkan jumlah, kualitas dan penempatan tenaga kerja yang efektif

sesuai den

Mengatur mutasi karyawan baik vertikal maupun horizontal.

10. Mengatur pensiun, pemberhentian, dan pesangonnya.

Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa fungsi-fungsi
manajemen sumber daya manusia sangatlah jelas dibutuhkan oleh perusahaan
sebagai pengarah, pengorganisasian, pengarahan, pengendalian, pengadaan,

pengembangan, kompensasi, pengintegrasian, pemeliharaan, kedisiplinan, dan
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pemberhentian di dalam perusahaan agar segala kegiatan manajemen di dalam

perusahaan dapat berjalan dengan baik sesuai dengan yang diharapkan oleh

perusahaan.

suatu perencanz itegis sua 3 0 5). Selanjutnya
kinerja me
digunakan s
suatu perio

lalu yang

=5 5.8 =

<
"
g‘

akuntabilitas

perilaku itu send

@
3
S
c
S
<
=
=
c
o
c
S
Q
)
=]

multiplikatif dimana k

Q Q‘ ungan ari pengetahuan deklaratif,
pengetahuan prosedural dan mae “ getahuan deklaratif adalah informasi
tentang fakta-fakta dan hal-hal termasuk informasi mengenai persyaratan tugas
yang diberikan, label, prinsip, dan tujuan. Pengetahuan prosedural adalah
kombinasi antara apa yang harus dilakukan dan bagaimana cara melakukannya,
pengetahuan ini mencakup keterampilan-keterampilan yang bersifat kognitif,

motor, dan interpersonal. Menurut Widodo (2015:131) kinerja adalah tingkatan

pencapaian, hasil atas pelaksanaan tugas tertentu.
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Kinerja merupakan hal yang sangat penting dan harus diperhatikan oleh
seluruh manajemen, baik pada tingkatan organisasi kecil maupun besar. Menurut
Hasibuan (2012:105) Kinerja karyawan adalah suatu hasil yang dicapai oleh

perja dipengaruhi

1. A n sasaran yang jelas tentang apa yang diharapkan

mencapai sasaran tersebut.

5. Sarana : sediakan sarana yang diperlukan untuk mendukung pelaksanaan
tugasnya.

6. Kompetensi : beri pelatihan yang efektif, yaitu bukan sekedar belajar

tentang sesuatu, tetapi belajar bagaimana melakukan sesuatu.



N ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

ISIIATU

nery wejsy sej

23

7. Motivasi : harus bisa menjawab pertanyaan “mengapa saya harus

melakukan pekerjaan ini?

Agar dapat digunakan sebagai tolok ukur (benchmark), maka standar

kinerja harus mem ersyaratan-persyaratan

|
standar ki I‘%‘ \ ‘H‘EQ“ .Qa 'a antara lain
. &

10.
11. Standar harus adil
12. Standar harus memenuhi ketentuan undang-undang dan peraturan
ketenagakerjaan.
Dimensi dan indikator kinerja menurut Hasibuan, (2012:114) yaitu :

1. Quantity of work ( kuantitas bekerja)

1. Jumlah kerja yang dilakukan
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. Initiative (inisiatif)

2. Jumlah kerja yang dicapai dalam suatu periode tertentu

. Quality of work.(kualitas kerja)

a. Keterampilan dalam melaksanakan tugas

a. Semangat dalam melaksanakan tugas

b. Semangat mengerjakan tanggung jawabnya

. Personal qualities (kualitas pribadi)

a. Kepemimpinan

b. Integritas pribadi

24
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Keselamatan Kerja

Setiap tenaga kerja membutuhkan perlindungan dari bahaya dimana
tempat dia bekerja. Perlindungan keselamatan tersebut dimaksud agar tenaga kerja
dapat melaksanakan pekerjaannya sehari-hari-dengan aman. Keselamatan kerja
bertalian dengan kecelakaan kerja yaitu kecelakaan yang terjadi di tempat kerja
atau dikenal dengan istilah kecelakaan industri. Kecelakaan industri ini secara
umum dapat diartikan: suatu kejadian yang tidak “diduga semula dan tidak
dikehendaki yang mengacaukan proses yang telah diatur dari suatu aktivitas. Ada
4 (empat) faktor penyebabnya vyaitu : faktor manusia, faktor material/bahan/
peralatan, faktor bahaya/sumber bahaya, Faktor yang dihadapi (pemeliharaan/
perawatan mesin-mesin).

Keselamatan kerja adalah suatu keadaan terhindar dari bahaya selama
melakukan pekerjaan Kecelakaan kerja secara umum dapat diartikan sebagai suatu
kejadian yang tidak diduga semula dan tidak dikehendaki yang mengacaukan
proses yang telah diatur dari suatu aktivitas (Hiksan Nur, 2012).

Salah satu faktor yang harus dilakukan selama bekerja. Tidak ada seorang
di dunia ini yang menginginkan terjadinya kecelakaan. Keselamatan kerja sangar
bergantung pada jenis, bentuk, dan lingkungan dimana pekerjaan itu dilaksanakan.
Menurut Swasto (2010:107) keselamat kerja menyangkut segenap proses
perlindungan tenaga kerja terhadap kemungkinan adanya bahaya yang timbul
dalam lingkungan pekerjaan. Selanjutnya menurut (Buntarto, 2014 : 1)

keselamatan kerja adalah keselamatan yang berkaitan dengan mesin, pesawat, alat
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kerja, bahan dan proses pengolahannya, landasan tempat kerja dan lingkungan
serta cara-cara melakukan pekerjaan.

Semua kegiatan kerja, baik yang didarat, dilaut, diudara ataupun disemua

tempat kerja itu di elamatan, hal tersebut

e L TESSES V3t 1 ;

kerja beke
usaha dim emua ruangan,

lapangan, -bagian yang

ENAE WIS

. A )
—= ‘1‘ T

berhubunga

Kese

1.

2. Buat desain pengendalian bahaya, metode, prosedur dan program.

3. Terapkan, dokumentasikan dan informasikan rekan lainnya dalam
halpengendalian bahaya dan program pengendalian bahaya.

4. Ukur, periksa kembali keefektifitas pengendalian bahaya dan program

pengendalian bahaya.
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Indikator keselamatan kerja menurut Hiksan Nur (2012) adalah sebagai
berikut :

1. Tingkat pemahaman terhadap pemakaian alat keselamatan yang benar

fisik, menta 0si atau rasa sa :; ang di leh fi ungan kerja. Resiko
kesehatan ‘ ekerja melebihi
periode wa kan untuk memberi

setinggi-tingginya, baik jasmani, rohani maupun sosial dengan usaha pencegahan
dan pengobatan terhadap penyakit atau gangguan kesehatan yang disebabkan oleh
pekerja dan lingkungan kerja maupun penyakit umum. Kesehatan Kerja
merupakan penjagaan agar buruh melakukan pekerjaan yang layak bagi
kemanusiaan dan tidak hanya ditunjuk terhadap pihak majikan yang hendak

melakukan pemerasan tenaga pekerja, tetapi juga ditujukan terhadap pekerja itu
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sendiri, dimana dan bilamana pekerja misalnyahendak memboroskan tenaganya
dengan tidak mengindahkan kekuatan jasmani dan rohaninya.

Kesehatan kerja merupakan suatu hal yang penting dan perlu diperhatikan

merupaka SL : : q 1 rkualitas, baik
di rumah
menjaga ke - : "" \ organi '1" i. ; yatakan oleh Health

And Safety Exec ey ; U pe an kesehat selamatan kerja

rehabilitative agar Qa kat umum terhindar dari
bahaya akibat kerja, serta da . . t kesehatan setinggi-tingginya
untuk dapat bekerja produktif (Soedirman dan Suma“mur, 2014: 4). Kesehatan
kerja menunjukkan pada kondisi di mana pekerja dalam keadaan yang stabil
secara fisik dan psikis atau terhindar dari sakit akibat lingkungan kerja yang tidak

aman dan sehat (Hiksan Nur, 2012). Adapun indikator kesehatan kerja menurut

Manullang (2016: 87) yaitu :
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1. Lingkungan secara medis. Dalam hal ini lingkungan kerja secara medis dapat

dilihat dari sikap perusahaan dalam menangani hal-hal sebagai berikut :

1) Kebersihan lingkungan kerja.

tenaga kerja.

erja adalah

Karyawan
Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) adalah kegiatan yang menjamin
terciptanya kondisi kerja yang aman, terhindar dari gangguan fisik dan mental
melalui pembinaan dan pelatihan, pengarahan dan kontrol terhadap pelaksanaan
tugas dari para karyawan dan pemberian bantuan sesuai dengan aturan yang

berlaku, baik dari lembaga pemerintah maupun perusahaan dimana mereka
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bekerja. Manajemen keselamatan dan kesehatan kerja pada dasarnya mencari dan

mengungkapkan keselamatan dan secara optimal yang memungkinkan terjadinya

kecelakaan dan meneliti apakah pengendalian kecelakaan sudah dilakukan

kesehatan

kinerja Kka
keselamatan da sehz kerja : perlu merasa
was-was |a 'melaksanak akerja wan  mampu untuk

berkonsentrz

Peneliti/ :
Tahun Hasil
1 | ElphianaE.G - Analisis Keselamatan  dan

(2017) regresi kesehatan kerja
Kesehatan Kerja linier berpengaruh
Terhadap berganda | signifikan terhadap
Kinerja - Kinerja kinerja  karyawan
Karyawan  PT. karyawan PT. Pertamina EP
Pertamina Asset 2
Ep Asset 2 Prabumulih.
Prabumulih.

2 | Ria Pengaruh - Keselamatan - Analisis Keselamatan dan
Damayanti Keselamatan kerja regresi kesehatan kerja
(2017) Kerja dan | - Kesehatan linier berpengaruh

Kesehatan Kerja kerja berganda | terhadap  kinerja
Terhadap - Kinerja karyawan.

Kinerja karyawan

Karyawan PT.

Pulau  Lemon
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Manokwari
3 Muzzammil | Pengaruh K3 | - Keselamatan - Analisis Kesehatan dan
(2020) (Kesehatan dan kerja regresi Keselamatan Kerja
Keselamatan - Kesehatan linier dan  Lingkungan
Kerja) dan kerja berganda | Kerja Berpengaruh
Lingkungan - Lingkungan terhadap  Kinerja
kerja Karyawan.

4 i : " _Keselamatan ~ dan
selal ' € M hatan  Kerja

a  Lingkungan

ja berpengaruh
terhadap

1 vdwnyo(]

dan
Kerja
Lingkungan

AP disay yepepe
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penelitian ini adalah sebagai berikut:



nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

32

Gambar 2.1
Model Penelitian

Keselamatan
erja (X1)
~>
SN = =V
< sy,

a a a
dtan |

.

Ber
sebagai hipote

H1

H2

H3
simultan terhadap van pada PT. Usaha Jaya Kontraktor

(UJK) Bangkinang.
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BAB Il

METODE PENELITIAN

Lokasi/ Obje

N
n=____ ..
1+ N.e2
52 52
R = commmmmeen ->[= 34,21 atau dibulatkan 35 orang

1+ (52)(0,1)2 1,52
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Keterangan:
n : Ukuran sampel
N : Ukuran populasi

e : Tolerir kesalahan sampel (10%)

menyebar kuesioner untuk menjawab permasalahan yang ada. Sumber data
yaitu riset lapangan. maksudnya adalah penulis langsung meneliti ke tempat
yang menjadi objek penelitian dengan menyebarkan kuisoner.

2. Data sekunder yaitu data yang diperoleh melalui tangan kedua.
Pengumpulan data diperoleh melalui data-data yang telah tersedia di

perusahaan, jurnal penelitian dan buku-buku penunjang.
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Untuk mengumpulkan data dan

35

informasi yang diperlukan dalam

penelitian ini, tekhnik yang digunakan penulis antara lain :

1 Quesioner,
r
be
per
2 File
deng

Defenis

Variabe

Keselamatan
Kerja
(X1)

menye nyaan pada seluruh
j disiapkan
% EWP&BWBMi r i dengan pokok
\W R,
mu'
itu sua ara sistematis
k
n"_:. - .:_'_*
el3.1
fen ikator Skala
atan i ' ian
a ua -alat
' mﬁ BA ung diri
al)-a-= sesua dan
a
-, engkapan
se S lat-alat
yang pelindung diri
Z?E“#a o i c. Pemahaman
ikehendaki
en
mengacaukan p P ggu_n aan
. : alat pelindung .
yang telah diatur dari L Ordinal
suatu aktivitas. diri
(Hiksan Nur, 2012) d. Sanksi  untuk
pelanggaran
peraturan
keselamatan
Lingkungan |4 Perilaku yang
kerja sosial adil  terhadap
semua
karyawan
b. Perawatan atau
pemberian
asuransi
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Kinerja
Karyawan

(Y)

terhadap
karyawan
Kesehatan kerja | Kondisi Kebersihan
pada | lingkungan

pengalaman,
kesungguhan
waktu.

(Hasibuan, 2012:105)

kerja

Ordinal

engetahuan
dalam
pekerjaan

. Pencapalan

target kerja

. Ketepatan

waktu  dalam
menyelesaikan
pekerjaan

Ordinal
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Metode Analisis Data
Didalam membahas penelitian ini penulis menggunakan analisis deskriptif

kuantitatif yaitu mentabulasikan data dari kuesioner dan mengambil kesimpulan

secara kuantitati “‘ dalam u-"“ penulis menggunakan
R L LTSS N Yot T
.

L 1da) melalui

pendapat dan persepsi seseorang pok orang tentang fenomena sosial.
Dengan skala Ordinal, maka variabel yang akan di ukur dijabarkan menjadi
indikator variable. Dimana setiap pertanyaan akan diberikan skor berkisar antara
1-5

1. Untuk jawaban Sangat Setuju akan diberi skor 5

2. Untuk jawaban Setuju akan diberi skor 4

3. Untuk jawaban Cukup Setuju akan diberi skor 3
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4. Untuk jawaban Tidak Setuju akan diberi skor 2
5. Untuk jawaban Sangat Tidak Setuju akan diberi skor 1

penelitian secara keseluruhan, maka data dibuat rentang skor (range).

yakni  untuk

dan standar de
jawaban dari" re 'j ‘- ria -L :;' asil_distribusi - frekuensi
digunakan eliha : : ' sponde g masing-masing
variabel ; U ‘

mengetahui seberapa be eSPO ha : el-variabel penelitian

gunakan untuk

dari distribusi

(CS) ; 2). Tidak Setuju (TS) dan 1). Sangat Tidak Setuju (STS).

2 Setelah kelas ditentukan, kemudian tentukan rentang interval setiap kelas.
Nilai tertinggi dalam penelitian ini adalah skor tertinggi dari jawaban yang
diberikan responden dengan skor 5, sedangkan nilai terendah adalah skor

responden dengan skor 1.



nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

39

Setalah kelas ditentukan, kemudian ditentukan rentang interval setiap
kelas. Nilai tertinggi dalam penelitian ini adalah skor tertinggi dari jawaban yang

diberikan responden dengan skor 5, sedangkan nilai terendah adalah skor

mus mene elas adalah sebagai

nanet Y

yaitu 0,8. Berdasarka anc S te i Susun tabel distribusi

frekuensi sep

No

1 1,00- 1,79
2 | Tidak Setuju (T 1,80 - 2,59
3 | Cukup Setuju (CS) 2,60 - 3,39
4 | Setuju (S) 3,40 - 4,19
5 | Sangat Setuju (SS) 4,20 - 5,00

Sumber : Sugiyono (2012)

Untuk memudakan dan memberikan hasil secara akurat dan pasti, maka
dalam melakukan pengujian statistik tersebut menggunakan program komputer

SPSS (Statistic for Product and Service Sollutions) untuk mencari pengaruh
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keselamatan dan kesehatan kerja terhadap kinerja PT. Usaha Jaya Kontraktor

(UJK) Bangkinang digunakan analisis data sebagai berikut:

N ueeyeisndidg

iy disay yejepe il udwnyo(]
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Uji Validitas dan Reabilitas

Pengujuan dilakukan dengan membandingkan antara nilai alpa cronbach
dengan 0,5. Kriteria pengujian adalah (Priyono,2017:32):
1) Jika alpa cronbach > 0,5, maka reliabilitas/ handal

2) Jika alpa cronbach < 0,5, maka tidak reliabilitas/tidak handal
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Uji Asumsi Klasik
1. Uji Normalitas

Sebelum dilakukan analisis statistik, maka kenormalan data harus diuji

OQ‘

Heteroskedastisitas in

grafik regresi. Menurut Priyatno (2017:49) kriteria sebagai berikut :

1) Jika ada pola tertentu, seperti titik yang membentuk suatu pola tertentu
yang teratur (bergelombang, meleber, kemudian meyempit) maka
mengindikasikan telah terjadi heteroskedastisitas.

2) Jika tidak ada pola serta titik yang menyebar diatas dan dibawah angka 0

pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas.
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Uji Hipotesis
Hipotesis merupakan pernyataan-pernyataan yang menggambarkan suatu

hubungan antara dua variabel yang berkaitan dengan suatu kasus tertentu dan

merupakan ang ‘ ‘ annya dalam suatu

penelitia o ‘ E Q‘\‘ .a a %

sementa A iti “ﬂ san masalah
o

penelitian’ biasanya. di i 2 aan. Dikatakan

sementara, kare : ar : 1§ pada fakta-fakta
empiris ya peroleh melalui pe engujian hipotesis
digunakan
1. UjiSi

Seca

Ghozali (2

=08 2 B s

<
S
o
@
=1
o
D
i)
- -,
)
<
o
o
@
3
@D
3
=)
<
S
S

-

dengan kata lain variabel independent berpengaruh secara simultan
terhadap variabel dependent.

2 Jika nilai signifikansi > a (0,050) maka Ho diterima dan Ha ditolak,
dengan kata lain variabel independent tidak berpengaruh secara simultan

terhadap variabel dependent.
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2. UjiParsial (Uji t)
Uji t digunakan untuk menguji secara parsial atau individual pengaruh dari

masing-masing variable bebas yang dihasilkan dari persamaan regresi secara

individu terhadap ab ika dengan uji statistik t

dengan k 1an se \\“‘ ....

0,000 - 0,199 gat Rendah

0,200 - 0,,399 Rendah
0,400 - 0,599 Sedang
0,600 - 0,799 Kuat

0,800 —0,1000 Sangat Kuat

Sumber : Sugiyono, 2017

4. Uji Koefisien Determinasi (R?)
Koefisien Determinasi (R?) digunakan untuk mengukur kontribusi vriabel

bebas terhadap variabel terkait dan mempunyai range antara 0 sampai < (0< R%<).
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Semakin besar nilai R? (mendekati satu) maka semakin baik hail regresi tersebut
dan semakin mendekati nol maka variabel keseluruhan tidak bisa menjelaskan

variabel berikutnya seperti tabel berikut:

) )

‘IL‘.‘ '
e

[
[ 4
)
Al
?
¢

%
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BAB IV

GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN

tanggal 3 januari 2013 terletak di JIn. Bangkinang-Petapahan KM 4 Bangkinang,

Bangkinang Kota, Kabupaten Kampar, Riau 28411.


https://indokontraktor.com/business/bidang/SI001
https://indokontraktor.com/business/bidang/SI001
https://indokontraktor.com/business/bidang/SI001
https://indokontraktor.com/business/bidang/SI003
https://indokontraktor.com/business/bidang/SI003
https://indokontraktor.com/business/bidang/SI003
https://indokontraktor.com/business/bidang/SI004
https://indokontraktor.com/business/bidang/SI004
https://indokontraktor.com/business/bidang/SI004
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Struktur Organisasi

Organisasi mempunyai peranan yang penting bagi suatu perusahaan untuk

melaksanakan kegiatannya. Maka perusahaan perlu menyusun suatu struktur

aeany

sehingga ¢
diciptakan.
Bangkinang
dari masing

mengetahui ¢

g\ﬁl\\ﬁ\

SN 5
av

dapat dilihat pada
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Gambar. 4.1
Struktur Organisasi
PT. Usaha Jaya Kontraktor (UJK) Bangkinang

DIREKTUR
H. Hasan Basri Baka

Head Heavy
Mechanic
Supianto

Marketing
1. Hafis
2. Levi
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Adapun tugas dan tanggung jawab masing-masing devisi adalah sebagai
berikut:

1. Direktur

an secara keseluruhan

produksi

b. Mengatur, mengawasi serta memelihara instalasi listrik dan instalasi pipa
air

¢ Mengkoordinir perbaikan atau penggantian peralatan/mesin produksi dan

penunjang
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4. Kepala Mechanic

a Menerapkan keselamatan dan kesehatan kerja dalam lingkungan kerja

b. Melaksanakan perbaikan ringan

pendapatan bagi perusahaan dengan cara menjual produk perusahaan
tersebut.

c. Berperan dalam konsep komunikasi pemasaran. Yaitu menjalin

hubungan baik dengan pelanggan dan masyarakat serta menjembatani

antara perusahaan dan lingkungan eksternal.
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d Berperan dalam pengembangan dan riset yaitu menyerap informasi dan

menyampaikan kepada perusahaan tentang segala sesuatu yang

bermanfaat untuk meningkatkan kwalitas dan penjualan
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BAB V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Identitas Responden

penelitian *in : S 3 esponden  yang

dikelompo

melihat dan menunj secara langsung_yang.men S i jenis kelamin
k melihat jenis

erikut ini:

Laki-laki
Perempuan 11,4

Total 35 100
Sumber : Data Olahan 2021

Berdasarkan Tabel 5.1 jumlah karakteristik responden berdasarkan jenis
kelamin menunjukkan bahwa dari 35 responden yang diteliti, yang paling
dominan terdapat pada responden berjenis kelamin laki-laki, dimana jumlah
responden laki-laki sebanyak 31 orang atau 88,6%. Sementara jumlah responden

perempuan sebanyak 4 orang atau 11,4%. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian
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besar karyawan pada PT. Usaha Jaya Kontraktor (UJK) adalah laki-laki.
Karyawan laki-laki memerlukan fisik dan mental yang kuat, serta cenderung lebih

berkompeten dan mampu menghadapi beban kerja yang lebih besar dibandingkan

dengan karyawa ja karyawan produksi

“Q“w“‘ .3#‘ I dari pada
(

" 4

menentukan
produktif a an perusahaan.
dengan pen ana yang lebih
dominan itas responden

berdasarkan

31-35 Tahun ,
36-40 Tahun 8,6
Total 100

Sumber : Data Olahan 2021
Berdasarkan Tabel 5.2 menunjukkan bahwa dari 35 responden yang diteliti
didominasi oleh karyawan berusia 26-30 tahun yang mencapai 45,7%, hal ini
dikarenakan pegawai dengan usia tersebut dinilai masih produktif dalam bekerja.

Karateristik karyawan pada masa produktif cenderung menyukai pekerjaan yang
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menantang, mengembangkan kompetensi dalam tugas-tugas tertentu dan
mengembangkan inovasi serta kreativitas dalam menjalankan pekerjaan.

Tingkat Pendidikan Responden

85,7%. Hal ini dikarenakan pekerjaan untuk karyawan produksi tidak memerlukan

pendidikan yang tinggi dan lebih mengutamakan tenaga karyawan.
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Masa Kerja Responden
Masa kerja merupakan salah satu penilaian dari peneliti kepada karyawan

untuk meninjau dan mengevaluasi dari karyawan itu sendiri untuk melihat bentuk

dan aktivitas ya erus ja._dipergunakan untuk
melihat i S uk melihat
masa kerjare elitian‘inid | berikut:
WNER L
) (7
ja
esentase
: )
1-3 - a 0
47T - = ALy 3
>8T =t 2 7
Total -—& — 0
Sumbe n
Bersa | 5: eneli i idominasi pada
. SKANBA
masa kerja da ora 73,3 % dan yang
paling sedikit r bi sebanyak 2 orang
o L]

dengan prosentase 5,
Uji Kualitas Data
Hasil Uji Validitas
Menurut Sugiyono (2011) Uji Validitas adalah ketepatan antara data yang
terkumpul dengan data yang sesungguhnya terjadi pada obyek yang diteliti. Uji
validitas dilakukan untuk mengetahui apakah alat ukur yang digunakan telah
sesuai menjalankan fungsinya dengan menunjukkan ketepatan dan kecermatan

dari alat ukur yang digunakan untuk selanjutnya mendeskripsikan hasil penelitian.
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Uji validitas digunakan untuk mengetahui kesamaan antar data yang terkumpul
dengan data yang sesungguhnya apa yang terjadi pada objek peneliti sehingga

terdapat data yang valid. uji validitas digunakan untuk mengukur data yang

Keputusan
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Item 2 0,618 0,334 Valid
Item 3 0,430 0,334 Valid
Item 4 0,472 0,334 Valid
Item 5 0,721 0,334 Valid
Keselamatan Item 6 0,666 0,334 Valid
Kerja (X1) Iltem 7 0,578 0,334 Valid
Item 8 0,701 0,334 Valid
Item 9 0,687 0,334 Valid
Item 10 0,391 0,334 Valid
Item 11 0,579 0,334 Valid
Item 12 0,417 0,334 Valid
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Iltem 1 0,668 0,334 Valid
Item 2 0,819 0,334 Valid
Item 3 0,870 0,334 Valid
Item 4 0,600 0,334 Valid
Kesehatan Kerja Iltem 5 0,477 0,334 Valid

aliditas pada
variabel ke < : 3 erja karyawan (Y)
yang diketa valid jika nilai
pearson co lartikan bahwa

secara kese lilanjutkan oleh

akan dikatakan reliabel apabila Kesamaan data dalam waktu yang
berbeda.

Uji reliabilitas ialah suatu pengujian yang digunakan oleh peneliti untuk
memastikan apakah kuesioner penelitian yang telah dikumpulkan sudah reliable

atau tidak. Dikatakan data atau pernyataan yang reliable jika kuesioner dilakukan

pengukuran ulang, maka akan mendapatkan hasil yang saman, artinya reliable
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merupakan sebuah konsistensi dari hasil tes uji. Untuk melihat hasil uji reliabilitas

dalam penelitian ini dapat dilihat sebagai berikut:

Tabel 5.6
Hasil Uji Reabili

berlaku, serta menjaga tempat kerja agar memiliki potensi bahaya yang minim.
Dalam penelitian ini terdapat 2 dimensi untuk mengukur bagaimana keselamatan
kerja karyawan pada PT. Usaha Jaya Kontraktor (UJK) Bangkinang, yang
meliputi: dimensi lingkungan kerja fisik dan lingkungan kerja sosial. Untuk
lebih jelasnya mengenai dimensi-dimensi tersebut maka akan diuraikan dibawah

ini:
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1. Dimensi Lingkungan Kerja Fisik
Terdapat 4 indikator untuk mengukur tentang dimensi lingkungan kerja

fisik pada PT. Usaha Jaya Kontraktor (UJK) Bangkinang, yaitu antara lain:

Pemberian alat- iri yan I elengkapan alat-alat
pelind diri ksi untuk
pelanggaran W@;ﬁ fgr!t% il jawaban
O )
responde p%)n in dilihat pada
tabel-tabe
Tanggapan re ' Serr agia ng berbahaya
t diberi tanda pe
Eia_rir 5 i I‘I:!_e! )tase
angat Setuj 7
6
3 p Set v
4 etuj 0
5 i 0
100
Sum
Dari tabel Vi diberikan responden
terhadap pernyataan disebarkan bahwa yang
menyatakan sangat setuju se orang atau sekitar 45,7%, yang

menyatakan setuju sebanyak 10 orang atau dengan presentase 28,6% dan yang
menyatakan cukup setuju sebanyak 9 orang atau sekitar 25,7%. Dapat
disimpulkan lebih dari separuh responden menyatakan sangat setuju dengan
indikator ini hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar karyawan menyatakan
sangat setuju bahwa semua peralatan serta tempat-tempat berbahaya telah diberi

suatu tanda peringatan.
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Tabel 5.8
Tanggapan responden tentang peralatan berbahaya di beri tanda dengan
sangat jelas dan mudah di mengerti.

No Tanggapan Frekuensi Pre?((;r)l)t ase
1 Sangat:Setuju 14 40.0
2 Setuju 9 25.7
g Cukup Setuju 11 31.4
4 Tidak Setuju . 2.8
5 Sangat Tidak Setuju 0 0.0
Total 35 100

Sumber: Data Olahan Tahun 2021

Dari tabel diatas dijelaskan bahwa tanggapan yang diberikan responden
terhadap pernyataan pada kuesioner yang telah disebarkan bahwa yang
menyatakan sangat setuju sebanyak 14 orang atau sekitar 40,0%, yang
menyatakan setuju sebanyak 9 orang atau dengan presentase 25.7%, yang
menyatakan cukup setuju sebanyak 11 orang atau dengan presentase 31.4% dan
yang menyatakan tidak setuju sebanyak 1 orang atau dengan presentase 2,8%.
Dapat disimpulkan lebih dari separuh responden menyatakan sangat setuju dengan
indikator ini. Hal ini berarti sebagian besar responden setuju bahwa peralatan

yang berbahaya telah diberi tanda-tanda dengan jelas dan mudah dimengerti.

Tabel 5.9
Tanggapan responden tentang APD yang disediakan oleh perusahaan
No Tanggapan Frekuensi Presentase
(%)
1 Sangat Setuju 4 11.4
2 Setuju 9 25.7
3 Cukup Setuju 15 42.8
4 Tidak Setuju 4 11.4
5 Sangat Tidak Setuju 3 8.6
Total 35 100

Sumber: Data Olahan Tahun 2021
Dari tabel diatas dijelaskan bahwa tanggapan yang diberikan responden

terhadap pernyataan pada kuesioner yang telah disebarkan bahwa yang
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menyatakan sangat setuju sebanyak 4 orang atau sekitar 11,4%, yang menyatakan
setuju sebanyak 9 orang atau dengan presentase 25.7%, yang menyatakan cukup
setuju sebanyak 15 orang atau dengan presentase 42.8%,yang menyatakan tidak
setuju sebanyak 4-orang atau.dengan presentase 11,4% dan yang menyatakan
sangat tidak setuju sebanyak 3 orang atau sekitar 8,6%. Dapat disimpulkan lebih
dari separuh responden menyatakan'cukup setuju dengan indikator ini. Hal ini
berarti sebagian besar responden kurang setuju “bahwa perusahaan telah
menyediakan alat-alat pelindung diri, ini dikarenakan karyawan merasa bahwa
perusahaan kurang melengkapi alat-alat pelindung diri terhadap karyawan, serta
kurangnya perhatian perusahaan terhadap keselamatan kerja karyawan yang

sewaktu-waktu dapat menyebabkan kecelakaan kerja.

Tabel 5.10
Tanggapan responden tentang APD dalam kondisi baik dan layak
No Tanggapan Frekuensi Pre?(e):/?)tase
1 Sangat Setuju 6 17.1
2 Setuju 2 5.7
3 Cukup Setuju 12 34.2
4 Tidak Setuju 10 28.5
5 Sangat Tidak Setuju 5 14.3
Total K+ 100

Sumber: Data Olahan Tahun 2021
Dari tabel diatas, dapat diketahui dari 35 orang responden menyatakan
tanggapan tentang karyawan PT. Usaha Jaya Kontraktor Bangkinang terhadap
alat pelindung diri dalam kondisi baik dan layak. .Responden yang memberikan
jawaban sangat setuju yaitu sebanyak 6 orang atau 17.1%, responden yang
memberikan jawaban setuju sebanyak 2 orang atau 5.7%, responden yang

memberikan jawaban cukup setuju sebanyak 12 orang atau 34.2%, responden
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yang memberikan jawaban tidak setuju sebanyak 10 orang atau 28.5%, dan
responden yang memberikan jawaban sangat tidak setuju sebanyak 5 orang atau

14.3%. Jadi dapat disimpulkan bahwa tanggapan responden tentang alat pelindung

diri yang terdap a Jaya Bangkinang belum
memadai i i ju bahwa
perusah t ﬁs@@ﬂSB‘ﬂi layak sehingga
W Rig
karyawan a%l (fﬁ an sebagian
karyawan a - i ikan perusahaan
kurang me '
 Tabel511
espon entan
A ngan lengkap keti
— g resentase

i | )

at Set 9

2 j 3

3 1.4

4 71

5 5.7

100

Sumber:

Dari tabel diatas, i ang responden menyatakan
tanggapan tentang karyawan a Jaya Kontraktor Bangkinang

menggunakan APD dengan lengkap ketika bekerja. Responden yang memberikan
jawaban sangat setuju yaitu sebanyak 8 orang atau sekitar 22.9%, yang
menyatakan setuju sebanyak 12 orang atau 34.3%,yang menyatakan cukup setuju
sebanyak 11 orang atau 31.4%, yang menyatakan tidak setuju sebanyak 2 orang
atau 5.71% dan yang menyatakan sangat tidak setuju sebanyak sebanyak 2

responden atau sekitar 5,71%. Jadi dapat disimpulkan bahawa tanggapan
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responden tentang karyawan PT. Usaha Jaya Kontraktor (UJK) Bangkinang
memakai alat-alat pelindung diri dengan lengkap ketika bekerja pada kategori

setuju. Hal ini berarti sebagian besar karyawan setuju bahwa mereka selalu

memakai alat-ala

‘ﬁl‘é»‘

‘i‘_!‘l‘“

-y

tidak setuju sebanyak 7 orang a 0%. Jadi dapat disimpulkan bahawa
tanggapan responden tentang karyawan PT. Usaha Jaya Kontraktor (UJK)
Bangkinang merasa aman dan nyaman saat bekerja karena menggunakan alat

pelindung diri pada kategori setuju dan cukup setuju. Hal ini dikarenakan

karyawan sudah terbiasa bekerja tanpa menggunakan alat-alat pelindung diri.
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Tabel 5.13
Tanggapan responden terhadap perusahaan yang telah memberikan metode
atau petunjuk tentang menggunakan peralatan keamanan

Presentase
(%)

No Tanggapan Frekuensi

tanggapan g )erusahaan yang k3 tode atau petunjuk
tentang mengg eralatan keamanan. Res nberikan jawaban
sangat setu : C _' _:" ra _ enyatakan setuju
sebanyak 4 orang : — onyat ) banyak 6 orang

atau 17,1%, ne SE : ang atau 22,8% dan yang

berarti karyawan kurang setuju ba ahaan telah memberikan metode kerja
serta petunjuk penggunaan alat-alat pelindung diri, ini dikarenakan kurangnya
sosialisasi dari perusahaan untuk menjelaskan tentang metode serta petunjuk kerja

dan petunjuk keselamatan kerja.
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Tabel 5.14
Tanggapan responden yang memiliki pengetahuan dalam menjalankan
tugas di perusahaan

Presentase
(%)

No Tanggapan Frekuensi

menyatakan
tanggapan nang memiliki

pengetahu sponden yang

BAnRAL

memberika 20.0%, yang

menyatakan

SR AR

RN
:
o
Y
=
«
=
D
<
o1
2
X

sebanyak 12

D C
QD
>
<
QD
=
[ERN
o
o
=
QD
>
(=]

atau 28,5% da

=
B
5
(@)
~
)
<
QD
s
QD
>
-
_|

sebagian besar karyawan cukup setu pernyataan tersebut ini dikarenakan

perusahaan tidak memberikan pendidikan mengenai prosedur kerja.



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

65

Tabel 5.15
Tanggapan responden tentang karyawan PT. Usaha Jaya Kontraktor
Bangkinang yang diberikan sanksi karena tidak menggunakan alat
pelindung diri ketika bekerja

Presentase
(%)

uN iy,

tanggapan
diberikan s

Responden

TR AN NALY

(@]
o
=
QD
=}
«©
Q
—+
Q
[
[
:h
=}
=
D
wn
o
o
>
o
D
=}
-
D
>
>
QD
>
[(e)

dan cukup setuju. Hal ini dikarenakan perusahaan kurang memberikan sanksi

yang tegas terhadap pelanggar keselamatan kerja.
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Tabel 5.16
Tanggapan responden tentang karyawan PT. Usaha Jaya Kontraktor
Bangkinang yang merasa takut terhadap sanksi yang diberikan perusahaan

No Tanggapan Frekuensi Pre?((;r)l)t ase
1 Sangat.Setuju 6 17.1
2 Setuju 4 114
3 Cukup Setuju 8 22.8
4 Tidak Setuju ¥ 20.0
5 Sangat Tidak Setuju 10 28.6
Total 35 100

Sumber: Data Olahan Tahun 2021

Dari tabel diatas, dapat diketahui dari 35 orang responden menyatakan
tanggapan tentang karyawan PT. Usaha Jaya Kontraktor .Bangkinang yang
merasa takut terhadap sanksi yang diberikan perusahaan karena tidak
menggunakan alat pelindung diri ketika bekerja. Responden yang memberikan
jawaban sangat setuju yaitu sebanyak 6. orang atau.17,1%, yang menyatakan
setuju sebanyak 4 orang atau 11.4%, yang menyatakan cukup setuju sebanyak 8
orang atau 22,8%, yang menyatakan tidak-setuju sebanyak 7 orang atau 20,0%
dan yang menyatakan sangat tidak setuju sebanyak 10 orang atau 28,6%. Jadi
dapat disimpulkan bahawa tanggapan responden tentang karyawan PT. Usaha
Jaya Kontraktor (UJK) Bangkinang yang merasa takut terhadap sanksi yang
diberikan perusahaan karena tidak menggunakan alat pelindung diri ketika bekerja
pada kategori sangat tidak setuju. Hal ini dikarenakan sanksi yang diberikan
perusahaan kurang tegas terhadap pelanggar peraturan keselamatan kerja.
2. Dimensi Lingkungan Kerja Sosial

Terdapat 2 indikator untuk mengukur tentang dimensi lingkungan kerja
sosial pada PT. Usaha Jaya Kontraktor (UJK) Bangkinang, yaitu antara lain:

Perlakuan yang adil terhadap semua karyawan dan perawatan atau pemberian
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asuransi terhadap karyawan. Untuk dapat melihat hasil jawaban responden
terhadap pernyataan tentang indikator ini, maka dapat dilihat pada tabel-tabel

berikut:

tanggapan responden tentang Ka . Usaha Jaya Kontraktor (UJK)
Bangkinang yang diperlakukan adil oleh perusahaan pada kategori cukup setuju.
Hal ini dikarenakan sebahagian karyawan sudah merasa diperlakukan sama rata

oleh perusahaan.
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Tabel 5.18
Tanggapan responden tentang karyawan PT. Usaha Jaya Kontraktor
Bangkinang yang diperlakuan adil dapat membangun hubungan baik
dengan perusahaan

Presentase

tanggapan aryawa ¢ ‘? gkinang yang
diperlakuan 3 : ‘- -L :P_ aik 5 n perusahaan.
Responden yang erikan | ANy 5e _ Tju ya banyak 1 orang atau
2,9%, yang ‘ _yang menyatakan

cukup setuju se ang  ata 0 atakan tidak setuju

Hal ini dikarenakan sebahagian karyawan sudah merasa diperlakukan sama rata

oleh perusahaan.
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Tabel 5.19
Tanggapan responden tentang karyawan PT. Usaha Jaya Kontraktor
Bangkinang yang diberikan asuransi kecelakaan kerja oleh perusahaan

No Tanggapan Frekuensi Pre?((;r)l)t ase
1 Sangat.Setuju 12 34.3
2 Setuju 9 25.7
3 Cukup Setuju 12 34.2
4 Tidak Setuju 4 5/
5 Sangat Tidak Setuju 0 0.0
Total 35 100

Sumber: Data Ofahan Tahun 2021

Dari tabel diatas, dapat diketahui dari 35 orang responden menyatakan
tanggapan tentang karyawan PT. Usaha Jaya Kontraktor Bangkinang yang
diberikan asuransi kecelakaan Kkerja oleh’ perusahaan. Responden yang
memberikan jawaban sangat setuju yaitu sebanyak 12 orang atau 34,3%, yang
menyatakan setuju sebanyak 9 orang atau.25,7%, yang menyatakan cukup setuju
sebanyak 12 orang atau 34,2%, dan yang menyatakan tidak setuju sebanyak 2
orang atau 5,7%. Jadi dapat disimpulkan bahawa tanggapan responden tentang
karyawan PT. Usaha Jaya Kontraktor (UJK) Bangkinang yang diberikan asuransi
kecelakaan kerja oleh perusahaan pada kategori cukup setuju. Hal ini dikarenakan
perusahaan sudah memberikan asuransi kecelakaan kerja sesua dengan standar
yang ditetapkan oleh perusahaan.

Tabel 5.20

Tanggapan responden tentang karyawan PT. Usaha Jaya Kontraktor
Bangkinang yang diberikan asuransi kecelakaan merasa aman saat bekerja

No Tanggapan Frekuensi Pre.z,(%\)tase
1 Sangat Setuju 4 11.4
2 Setuju 9 25.7
3 Cukup Setuju 17 48.5
4 Tidak Setuju 4 11.4
5 Sangat Tidak Setuju 1 2.9
Total 35 100
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Dari tabel diatas, dapat diketahui dari 35 orang responden menyatakan

tanggapan tentang karyawan PT. Usaha Jaya Kontraktor Bangkinang yang

diberikan asuransic kecelakaan merasa aman.saat bekerja. Responden yang

memberikan jawaban sangat setuju yaitu sebanyak 4 orang atau 11,4%, yang

menyatakan setuju sebanyak 9 orang atau-25,7%, yang menyatakan cukup setuju

sebanyak 17 orang atau48,5%, yang menyatakan tidak setuju sebanyak 4 orang

atau 11,4% dan yang menyatakan sangat tidak setuju sebanyak 1 orang atau 2,9%.

Jadi dapat disimpulkan bahawa tanggapan responden tentang karyawan PT.

Usaha Jaya Kontraktor (UJK) Bangkinang yang diberikan asuransi kecelakaan

merasa aman saat bekerja pada kategori cukup setuju.

Tabel 5.21

Rekapitulasi Jawaban Responden Variabel Keselamatan Kerja

Karyawan Pada PT..Usaha Jaya Kontraktor (UJK) Bangkinang

Pernyataan Kategori Jawaban

i | S Total
No | Dimensi Lingkungan KerjaFisik | SS| S | €S | TS | STS Skor

Semua bagian dari peralatan yang

berbahaya ‘telah  ‘“diberi tanda | 16 | 10| 9 0 0 35
1 peringatan.

Bobot Nilai 80| 40 | 27 | O 0 147

Peralatan yang berbahaya di-beri

tanda dengan sangat jelas dan | 14| 9 | 11| 1 0 35
2 mudah di mengerti.

Bobot Nilai 70 | 36 | 33 | 2 0 141

Perusahaan ~ menyediakan  alat

pelindung kerja seperti helm, sepatu

boqts, sarung 'Fa_ngan, masker (alat 4 9 | 15| 4 3 35
3 | pelindung diri) yang  dapat

melindungi saya dari kecelakaan

kerja.

Bobot Nilai 20| 36 | 45 | 8 3 112
4 | Semua alat-alat pelindung diri| 6 2 | 121 10| 5 35
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dalam kondisi baik dan layak

Bobot Nilai 30| 8 |36 | 20| 5 99

Saya selalu memakai alat-alat

pelindung diri dengan lengkap | 8 | 12 | 11| 2 2 35
5 | ketika bekerja.

Bobot Nilai Alpegls W3, 4 2 127

Saya merasa aman dan nyaman saat
6 bekerja karena telah menggunakan 41 9 9 6 y 35

alat-alat pelindung diri

Bobot Nilai 2047800 " TREEL2AN / 102

Perusahaan memberikan metode

atau petunjuk kerja serta metode

penggunaan peralatan keamanan | 7 | 4 6 8 | 10 35
! yang dapat mempermudah

pekerjaan saya.

Bobot Nilai SUMREIORNISE" (8 | 10 95

Melalui pendidikan yang saya

peroleh, saya dapat menjalankan 21 2| 121 10 5 35
8 | tugas dan dapat memperbaiki

kualitas kerja saya.

Bobot Nilai SORtOe So 30 | 2 109

Perusahaan ~ memberikan  sanksi

kepada  karyawan /~ yang _ tidak e\t g 9 5 5 35
9 | melengkapi alat pelindung diri

ketika bekerja.

Bobot Nilai SURNSEN" /8 12 5 110

Saya merasa takut terhadap sanksi

yang diberikan perusahaan bagi 6| 2 8 7 1 10 35
10 | yang melanggar peraturan

keselamatan.

Bobot Nilai 30| 16 | 24 | 14 | 10 94
Dimensi Lingkungan Kerja Sosial

Perusahgan memberikan perlakuan 5 5 | 15| 8 5 35
11 | yang adil terhadap semua karyawan.

Bobot Nilai 25120 | 45 | 16 | 2 108

Perlakuan yang adil dapat membuat

hubungan yang baik antara| 1 | 6 | 15| 9 4 35
12 karyawan dengan perusahaan.

Bobot Nilai 5|24 |45 |18 | 4 96
13 Perusahaan memberikan asuransi 2l 9l 12] 2 0 35

kecelakaan kerja kepada karyawan.
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Bobot Nilai 60 | 36 | 36 | 4 0 136
Asuransi  kecelakaan kerja dapat
memberikan rasa aman terhadap 4 9 | 17| 4 1 35
14 | saya saat bekerja.
Bobot Nilai 20 | 3 51 | 8 1 116
Total Bobot 1592
Sumber: O
ﬁ'AaS ISLA eseluruhan
RS )
terhadap \f\fn' J acﬁ’ . Untuk lebih
jelasnya menge r I
Nilai maks g
Nilai mini (35 = = S
Untuk mencarf i *:y_af h_.sEEa
Skor Maksi in I g
2450 - 49
sl )
5 EKANBARS
=392 o
Untuk m eg n kerja pada PT.
o, L]

Usaha Jaya Kontra

Sangat Baik : 2.058 — 2.
Baik : 1.666 — 2.058
CukupBaik :1.274 —-1.666

Kurang Baik : 882 —1.274

Tidak Baik  : 490 - 882

entukan di bawah ini :

Berdasarkan tabel rekapitulasi jawaban responden diatas, maka untuk

variabel Keselamatan Kerja (X1), kategori jawabaan respondan secara keseluruhan
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adalah cukup baik karena skor untuk variabel keselamatan kerja yaitu sebesar
1592 yang berada pada range 1.274 — 1.666. Dari penjelasan diatas dapat

disimpulkan bahwa keselamatan kerja karyawan pada PT. Usaha Jaya Kontraktor

kesehatan para 3ila ehatan karyawan terjaga,

perusahaan ake ng absen, dan
bekerja denga ukt ar ai_dimensi-dimensi

tersebut ma

ngkungan kerja

aitu antara lain:

Tanggapan responden tenta an yang bekerja berada dalam
kondisi lingkungan kerja yang aman dan bersih

No Tanggapan Frekuensi Preiﬁ/[)‘)tase
1 Sangat Setuju 9 25.7
2 Setuju 13 37.1
3 Cukup Setuju 8 22.8
4 Tidak Setuju 1 2.8
5 Sangat Tidak Setuju 4 11.4
Total 35 100

Sumber: Data Olahan Tahun 2021
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Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui dari 35 orang responden
menyatakan tanggapan tentang karyawan yang bekerja berada dalam kondisi
lingkungan kerja yang aman dan bersih. Responden yang memberikan jawaban
sangat setuju sebanyak 9 orang.atau 25,7%, yang menyatakan setuju sebanyak 13
orang atau sebesar 37.1%, yang menyatakan cukup setuju sebanyak 8 orang atau
22,8%, yang menyatakan tidak-setuju: sehanyak 1 orang atau 2,8% dan yang
menyatakan sangat tidak setuju sebanyak 4 orang atau 11,4%. Dapat disimpukan
bahwa lebih dari separuh responden menyatakan setuju dengan. indikator ini, hal

ini dikarenakan karyawan bekerja dalam kondisi yang aman dan bersih.

Tabel 5.23
Tanggapan responden tentang lingkungan kerja tidak mengganggu
pekerjaan pada PT. Usaha Jaya Kontraktor Bangkinang

) Presentase

No Tanggapan Frekuensi (%)
1 Sangat Setuju 7 20.0

2 Setuju b 31.4

3 Cukup Setuju 5 14.2

4 Tidak Setuju 5 14.2

5 Sangat Tidak Setuju 7 20.0

Total 35 100

Sumber: Data Olahan Tahun 2021

Berdasarkan tabel diatas, dapat™.diketahui dari 35 orang responden
menyatakan tanggapan tentang lingkungan kerja di perusahaan tidak mengganggu
pekerjaan. Responden yang memberikan jawaban sangat setuju sebanyak 7 orang
atau 20,0%, yang menyatakan setuju sebanyak 11 orang atau sebesar 31,4%, yang
menyatakan cukup setuju sebanyak 5 orang atau 14,2%, yang menyatakan tidak
setuju sebanyak 5 orang atau 14,2% dan yang menyatakan sangat tidak setuju

sebanyak 7 orang atau 20,0%. Dapat disimpukan bahwa lebih dari separuh
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responden menyatakan setuju dengan indikator ini, hal ini dikarenakan lingkungan

kerja dalam keadaan aman dan nyaman.

Tabel 5.24
Tanggapan resp entang sistem pe ampah dan limbah

1 -go‘}-.-. T. Usaha a Kontraktor

)
=~
N T
o0
45,
——l

&7

menyatakan n limbah tidak
menggangg jawaban sangat
setuju seban ’ ebanyak 7 orang
atau sebesar ak 16 orang atau

ini, hal ini dikarenakan masih belum optimalnya pembuangan sampah dan limbah

pada perusahaan yang berdampak kurang baik bagi karyawan pada saat bekerja.
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Tabel 5.25
Tanggapan responden tentang sarana olah raga yang memadai pada PT.
Usaha Jaya Kontraktor Bangkinang

Presentase

No Tanggapan Frekuensi (%)

X
v

RS

g responden
ada PT. Usaha

aban sangat

37,1%, yang menyata i ju se ang atau 20,0% dan yang
menyatakan sanga etUjt 2-0ra Dapat disimpukan
bahwa lebih da setl dengan indikator
ini, hal ini dikare

perusahaan.

Terdapat 2 indikator untuk mengukur tentang dimensi lingkungan kerja
fisik pada PT. Usaha Jaya Kontraktor (UJK) Bangkinang, yaitu antara lain:
Jaminan kesehatan tenaga kerja dan pemeriksaan kesehatan secara berkala. Untuk
dapat melihat hasil jawaban responden terhadap pernyataan tentang indikator ini,

maka dapat dilihat pada tabel-tabel berikut:
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Tabel 5.26
Tanggapan responden tentang sampah dan limbah perusahaan tidak
mengganggu pekerjaan pada PT. Usaha Jaya Kontraktor Bangkinang
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No

Tanggapan

Frekuensi

Presentase
(%)

menyatak

pekerjaan

memberika

Tanggapan responden tentang sudah terlaksananya rekreasi karyawan pada
PT. Usaha Jaya Kontraktor Bangkinang

No Tanggapan Frekuensi Prei(?/;‘)tase
1 Sangat Setuju 4 11.4
2 Setuju 15 42.8
3 Cukup Setuju 15 42.8
4 Tidak Setuju 1 2.8
5 Sangat Tidak Setuju 0 0.0
Total 35 100

Sumber: Data Olahan Tahun 2021
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Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui dari 35 orang responden
menyatakan tanggapan tentang sudah terlaksananya rekreasi karyawan pada PT.

Usaha Jaya Kontraktor Bangkinang. Responden yang memberikan jawaban

orang atau 2,8¢ ida ak 0 orang atau
0,0%. Dar Sin ate 3 o dan cukup setuju

dengan indikatc ] ] : ig.tidak melakukan

menyatakan tanggapan tentang pemeliharaan kesehatan karyawan pada PT.
Usaha Jaya Kontraktor Bangkinang. Responden yang memberikan jawaban
sangat setuju sebanyak 7 orang atau 20,0%, yang menyatakan setuju sebanyak 10
orang atau 28,5%, yang menyatakan cukup setuju sebanyak 4 orang atau 11,4%,

yang menyatakan tidak setuju sebanyak 5 orang atau 14,2% dan yang menyatakan

sangat tidak setuju sebanyak 9 orang atau 25,7%. Dapat disimpukan bahwa 10
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rang responden menyatakan setuju dengan indikator ini, hal ini di karenakan
perusahaan memang telah memberikan poding kepada karyawan untuk

memelihara kesehatan karyawan.

Tangge nte : ] PT. Usaha

menyatakan tanggapa ' S perikan PT. Usaha Jaya

Kontraktor Bangk ). Respc - ikan jawaban sangat setuju

separuh responden menyatakan setuju dengan indikator ini, hal ini di karenakan
karyawan merasa bahwa jam istirahat yang di berikan perusahaan sudah

maksimal dalam menyelesaikan pekerjaannya.

3. Dimensi Pemeliharaan Kesehatan Kerja
Terdapat 2 indikator untuk mengukur tentang dimensi lingkungan kerja

fisik pada PT. Usaha Jaya Kontraktor (UJK) Bangkinang, yaitu antara lain:
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Pelayanan kesehatan tenaga kerja dan pemeriksaan kesehatan secara berkala.
Untuk dapat melihat hasil jawaban responden terhadap pernyataan tentang

indikator ini, maka dapat dilihat pada tabel-tabel berikut:

dan cukup setuju dengan indikator ini, hal ini di karenakan perusahaan
memberikan pelayanan kesehatan bagi karyawan dan menyediakan poliklinik
serta menyediakan rumah sakit bagi karyawan yang membutuhkan pelayanan

kesehatan kerja.
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Tabel 5.31
Tanggapan responden tentang penyediaan layanan poliklinik disekitar
perumahan karyawan PT. Usaha Jaya Kontraktor Bangkinang

Presentase
(%)

No Tanggapan Frekuensi

<

-

S (BE]

g memberikan
jawaban sa ' ( anyak 7 o b, yang menyatakan

an tidak setuju

kesehatan secara berkala bagi

karyawan PT. Usaha Jaya Kontraktor Bangkinang

No Tanggapan Frekuensi Preiﬁ/;‘ )t ase
1 Sangat Setuju 4 11.4
2 Setuju 15 42.8
3 Cukup Setuju 16 457
4 Tidak Setuju 0 0.0
5 Sangat Tidak Setuju 0 0.0
Total 35 100

Sumber: Data Olahan Tahun 2021
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Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui dari 35 orang responden
menyatakan tanggapan tentang pemeriksaan kesehatan secara berkala bagi
karyawan PT. Usaha Jaya Kontraktor Bangkinang. Responden yang memberikan
jawaban sangat setuju sebanyak 4 orang ataus11,4%, yang menyatakan setuju
sebanyak 15 orang atau 42.8%, yang menyatakan cukup setuju sebanyak 16 orang
atau 45,7%, yang menyatakan tidak setuju:sebanyak O orang atau 0.0% dan yang
menyatakan sangat tidak setuju sebanyak O orang atau 00%. Dapat disimpukan
bahwa responden menyatakan cukup setuju dengan indikator ini, hal ini di
karenakan perusahaan memang melakukan pemeriksaan kesehatan secara berkala
terhadap karyawan.

Tabel 5.33

Tanggapan responden tentang mengikuti pemeriksaan kesehatan secara
berkala yang dilakukan PT. Usaha Jaya Kontraktor Bangkinang

. Presentase

No Tanggapan Frekuensi (%)
1 Sangat Setuju 6 17.1
2 Setuju 14 40.0
3 Cukup Setuju 15 42.8
4 Tidak Setuju 0 0.0
5 Sangat Tidak Setuju 0 0.0
Total 85 100

Sumber: Data Olahan Tahun 2021

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui dari 35 orang responden
menyatakan tanggapan tentang mengikuti pemeriksaan kesehatan secara berkala
yang dilakukan PT. Usaha Jaya Kontraktor Bangkinang. Responden yang
memberikan jawaban sangat setuju sebanyak 6 orang atau 17,1%, yang
menyatakan setuju sebanyak 14 orang atau 40,0%, yang menyatakan cukup setuju
sebanyak 15 orang atau 42,8%, yang menyatakan tidak setuju sebanyak O orang

atau 0.0% dan yang menyatakan sangat tidak setuju sebanyak 0 orang atau 00%.
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Dapat disimpukan bahwa responden menyatakan cukup setuju dengan indikator

ini, hal ini di karenakan perusahaan sudah melakukan pemeriksaan kesehatan

secara berkala terhadap karyawan, yang berfungsi sebagai pencegahan terhadap

penyakit-penyaki kepad

a d Kerja
K g?ﬁ%ﬁﬁ'l nang
ya K aban

Di Total
No Ke STS Skor

Seti

dal ili 4 35
1 |am i

Bo = | 4 4 | 127

Lingkungan kerja di pe an b
o | tida up i T

Bobot Ni | 4 10| 7 | 111

Sistem p am a W

limba Kkeseh . 41 ol 35
3 | karya

sekitar.

Bobot Ni v | 8 0 124

Sarana olah _ 13| 7 9 35
4 | sudah memadai.

Bobot Nilai 3524 (39| 14| 2 114
Dimensi Sarana Kesehatan Tenaga Kerja

Sampah dan limbah perusahaan telah

di atur sedemikian rupa sehingga 12| 12 10| 1 0 35
5 | tidak mengganggu pekerjaan saya.

Bobot Nilai 60 | 48 | 30 | 2 0 140

Kesempatan untuk rekreasi di 41 15) 15| 1 0 35
6 | perusahaan sudah terlaksana.

Bobot Nilai 20 | 60 | 45 | 2 0 127
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Perusahaan memelihara kesehatan

karyawan  dengan  memberikan | 7 | 10 | 4 5 9 35
7| poding setiap bulan.

Bobot Nilai 35|40 | 13 | 10 9 106

Perusahaan memberikan jam
|st|raha_t , untuk 0 35
0 129
2 35
2 122
4 35
4 112
0 35
0 128
0 35
0 131
1471

Sumber: Olahan Data,

Dari tabel diatas, dapat at untuk jumlah skor secara keseluruhan

terhadap variabel kesehatan kerja karyawan adalah sebesar 1471. Untuk lebih
jelasnya mengenai jawaban responden akan diuraikan dibawabh ini :

Nilai maksimum =12 x 5 x 35 = 2100

Nilai minimum =12 x 1 x 35 = 420

Untuk mencari interval koefisiennya adalah sebagai berikut:
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Skor Maksimum- Skor Minimum

Skor
_ 2100 - 420
5

=336

Usaha on ' r wah ini :
Sangat Ball

Baik
Cukup Bai

Kurang Bai

Tidak Baik

Kinerja adalah pekerjaan individu ataupun kelompok pada suatu organisasi
yang sesuai dengan kekuasaan dan juga tanggung jawab masing-masing yang
saling berusaha keras demi meraih tujuan utama perusahaan dengan tidak
melanggar hukum, etis, ataupun moral. Dalam indikator ini terdapat 2 dimensi
untuk mengukur bagaimana kerja karyawan pada PT. Usaha Jaya Kontraktor

(UJK) Bangkinang, yang meliputi: Kualitas kerja dan kuantitas kerja. Untuk
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lebih jelasnya mengenai dimensi-dimensi tersebut maka akan diuraikan
dibawah ini:

1. Dimensi Kualitas Kerja

PT. Us Ketelitian
dalam pekerjaé pekerjaan.
Untuk d ' & ataan tentang

Usaha Jaya Kontraktor Bangkinang. Responden yang memberikan jawaban
sangat setuju sebanyak 9 orang atau 25,7%, yang menyatakan setuju sebanyak 2
orang atau 5,7%, yang menyatakan cukup setuju sebanyak 12 orang atau 34,3%,
yang menyatakan tidak setuju sebanyak 9 orang atau 25,7% dan yang menyatakan
sangat tidak setuju sebanyak 3 orang atau 8,6%. Dapat disimpukan bahwa

responden menyatakan cukup setuju dengan indikator ini, hal ini menjelaskan
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bahwa karyawan dinilai cukup baik dalam perusaha bekerja dan memiliki
ketelitian dalam bekerja. Menurut karyawan Kketelitian sangat perlu dalam

meningkatkan kualitas kerja.

menyatakan tangga kerja sesuai s apkan oleh PT.

Usaha Jaya

dengan indikator ini, hal ini menu ahwa karyawan selalu bekerja sesuai
dengan standart mutu yang di tetapkan perusahaan. Kategori sangat setuju
menjelaskan bahwa karyawan mampu bekerja sesuai standart mutu yang di

tetapkan perusahaan.
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Tabel 5.37
Tanggapan responden tentang menyelesaikan pekerjaan dengan baik dan
rapi pada PT. Usaha Jaya Kontraktor Bangkinang

No Tanggapan Frekuensi Pre?((;r)l)t ase
1 Sangat.Setuju 14 40.0
2 Setuju 9 25.7
3 Cukup Setuju 3 K]
4 Tidak Setuju 4 5/
5 Sangat Tidak Setuju 5 14.3
Total 35 100

Sumber: Data Qlahan Tahun 2021

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui dari 35 orang responden
menyatakan tanggapan tentang menyelesaikan pekerjaan dengan baik dan rapi
pada PT. Usaha Jaya Kontraktor Bangkinang. Responden yang memberikan
jawaban sangat setuju sebanyak 14 orang atau 40,0%, yang menyatakan setuju
sebanyak 9 orang atau 25,7%; yang menyatakan cukup setuju sebanyak 5 orang
atau 14,3%, yang menyatakan tidak setuju sebanyak 2 orang atau 5,7% dan yang
menyatakan sangat tidak setuju sebanyak-5-arang atau 14,3%. Dapat disimpukan
bahwa responden menyatakan sangat setuju dengan indikator ini, hal ini
menunjukkan bahwa sebagian besar karyawan setuju. pada pernyataan tersebut.
Kategori setuju menunjukkan bahwa karyawan mampu mengerjakan pekerjaan
dengan baik dan rapi.

Tabel 5.38

Tanggapan responden tentang hasil kerja akurat dan jarang membuat
kesalahan kerja pada PT. Usaha Jaya Kontraktor Bangkinang

No Tanggapan Frekuensi Pre.z,(%\)tase
1 Sangat Setuju 12 34.3
2 Setuju 4 11.4
3 Cukup Setuju 4 11.4
4 Tidak Setuju 5 14.3
5 Sangat Tidak Setuju 10 28.6
Total 35 100
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Sumber: Data Olahan Tahun 2021

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui dari 35 orang responden
menyatakan tanggapan tentang hasil kerja akurat dan jarang membuat kesalahan
kerja pada PT. Usaha Jaya Kentraktor Bangkinang. Responden yang memberikan
jawaban sangat setuju sebanyak 12 orang atau 34,3%, yang menyatakan setuju
dan cukup setuju sebanyak 4 _orangnatau-11,4%, yang menyatakan tidak setuju
sebanyak 5 orang atau 14,3% dan yang menyatakan sangat tidak-setuju sebanyak
10 orang atau 28,6%. Dapat disimpukan bahwa responden menyatakan sangat
setuju dengan indikator ini, hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar karyawan
mampu bekerja secara maksimal dalam menyelesaiakn pekerjaan yang telah
ditargetkan oleh perusahaan.

Tabel 5.39

Tanggapan responden tentang pengetahuan dalam menyelesaiakn pekerjaan
pada PT. Usaha Jaya Kontraktor Bangkinang

No Tanggapan Frekuensi Pre?s/?)tase
1 Sangat Setuju 10 28.6
2 Setuju 5 14.3
3 Cukup Setuju 11 31.4
4 Tidak Setuju 7 20.0
5 Sangat Tidak Setuju 2 5.7
Total 35 100

Sumber: Data Olahan Tahun 2021

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui dari 35 orang responden
menyatakan tanggapan tentang pengetahuan dalam menyelesaiakn pekerjaan pada
PT. Usaha Jaya Kontraktor Bangkinang. Responden yang memberikan jawaban
sangat setuju sebanyak 10 orang atau 28,6%, yang menyatakan setuju sebanyak 5
orang atau 14,3%, yang menyatakan cukup setuju sebanyak 11 orang atau 31,4%,

yang menyatakan tidak setuju sebanyak 7 orang atau 20,0% dan yang menyatakan
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sangat tidak setuju sebanyak 2 orang atau 5,7%. Dapat disimpukan bahwa
responden menyatakan cukup setuju dengan indikator ini, hal ini menunjukkan

dalam menyelesaikan pekerjaan karyawan mengetahui dengan jelas pekerjaan

mereka.

sangat tidak setuju sebanyak 4" au 11,4%. Dapat disimpukan bahwa
responden menyatakan cukup setuju dengan indikator ini, hal ini menunjukkan
bahwa karyawan mementingkan kualitas kerja dalam menyelesaikan pekerjaan
mereka.

2. Dimensi Kuantitas Kerja

Terdapat 2 indikator untuk mengukur tentang dimensi kuantitas kerja

pada PT. Usaha Jaya Kontraktor (UJK) Bangkinang, yaitu antara lain:
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Pencapaian target kerja dan ketepatan waktu dalam menyelesaikan pekerjaan.
Untuk dapat melihat hasil jawaban responden terhadap pernyataan tentang

indikator ini, maka dapat dilihat pada tabel-tabel berikut:

Tabel 5.41
Tanggapan responden tentang menyelesaiakn pekerjaan sesuai target yang
diberikan oleh PT. Usaha Jaya Kontraktor Bangkinang

No Tanggapan Frekuensi Pre?(()a/(r:)tase
1 Sangat ‘Setuju 14 40.0
2 Setuju 9 25.7
3 Cukup Setuju 11 31.4
4 Tidak Setuju 1 2.9
H Sangat Tidak Setuju 0 0.0
Total 35 100

Sumber: Data Olahan Tahun 2021

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui dari 35 orang responden
menyatakan tanggapan tentang menyelesaiakn pekerjaan sesuai target yang
diberikan oleh” PT. Usaha, Jaya Kontraktor Bangkinang.~ Responden yang
memberikan jawaban sangat setuju sebanyak 14 orang atau 40,0%, yang
menyatakan setuju sebanyak 9 orang atau 25,7%, yang menyatakan cukup setuju
sebanyak 11 orang atau 31,4%, yang menyatakan tidak setuju sebanyak 1 orang
atau 2,9% dan yang menyatakan, sangat tidak setuju sebanyak O orang atau 0,0%.
Dapat disimpukan bahwa responden menyatakan sangat setuju dengan indikator
ini, hal ini menunjukkan bahwa karyawan menyatakan mampu berusaha untuk
mencapai target kerja yang telah ditetapkan oleh perusahaan. Kategori sangat
setuju menjelaskan bahwa karyawan dinilai sangat baik dalam berusaha untuk

mencapai target kerja sesuai dengan yang diinginkan oleh perusahaan.
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Tabel 5.42
Tanggapan responden tentang menetapkan target dalam menyelesaiakn
pekerjaan pada PT. Usaha Jaya Kontraktor Bangkinang

No Tanggapan Frekuensi Pre?((;r)l)t ase
1 Sangat.Setuju 7 20.0
2 Setuju 9 25.7
3 Cukup Setuju 14 40.0
4 Tidak Setuju 4 §4.4
5 Sangat Tidak Setuju 1 2.9
Total 35 100

Sumber: Data Qlahan Tahun 2021

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui dari 35 orang responden
menyatakan _tanggapan tentang menetapkan target dalam menyelesaiakn
pekerjaan pada  PT. Usaha Jaya Kontraktor Bangkinang. Responden yang
memberikan jawaban sangat setuju sebanyak 7 orang atau 20,0%, yang
menyatakan setuju sebanyak 9-orang atau 25,7%, yang menyatakan cukup setuju
sebanyak 14 orang atau 40,0%, yang menyatakan tidak setuju sebanyak 4 orang
atau 11,4% dan yang menyatakan sangat tidak setuju sebanyak 1 orang atau 2,9%.
Dapat disimpukan bahwa responden menyatakan cukup setuju dengan indikator
ini, kategori cukup setuju menunjukkan bahwa target kerja yang ditetapkan oleh
perusahaan belum optimal dilaksanakan oleh karyawan.

Tabel 5.43

Tanggapan responden tentang tepat waktu dalam menyelesaiakn pekerjaan
pada PT. Usaha Jaya Kontraktor Bangkinang

No Tanggapan Frekuensi Preis/?)tase
1 Sangat Setuju 5 14.3
2 Setuju 3 8.6
3 Cukup Setuju 11 31.4
4 Tidak Setuju 9 25.7
5 Sangat Tidak Setuju 7 20.0
Total 35 100

Sumber: Data Olahan Tahun 2021
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Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui dari 35 orang responden
menyatakan tanggapan tentang tepat waktu dalam menyelesaiakn pekerjaan pada
PT. Usaha Jaya Kontraktor Bangkinang. Responden yang memberikan jawaban
sangat setuju sebanyak 5 orang.atau 14,3%, yang menyatakan setuju sebanyak 3
orang atau 8,6%, yang menyatakan cukup setuju sebanyak 11 orang atau 31,4%,
yang menyatakan tidak setuju sebanyak: 9 orang.atau 25,7% dan yang menyatakan
sangat tidak setuju sebanyak 7 orang atau 20,0%. Dapat disimpukan bahwa
responden menyatakan cukup setuju dengan indikator ini, hal ini menunjukkan
bahwa karyawan belum mampu menyelesaikan pekerjaan mereka dengan tepat
waktu sesuai dengan waktu yang di tetapkan perusahaan, vyaitu dapat
menyelesaikan pekerjaan mereka mulai dari pukul 08:00 sampai pukul 16:00,
untuk karyawan yang dapat bekerja melebihi waktu serta target yang di tetapkan
perusahaan akan mendapatkan bonus dalam pekerjaan mereka.

Tabel 5.44

Tanggapan responden tentang mempergunakan waktu maksimal dalam
menyelesaiakn pekerjaan pada PT. Usaha Jaya Kontraktor Bangkinang

No Tanggapan Frekuensi Pre?(«?/?)tase
1 Sangat Setuju 15 42.9
2 Setuju 10 28.6
3 Cukup Setuju 10 28.6
4 Tidak Setuju 0 0.0
5 Sangat Tidak Setuju 0 0.0
Total 35 100

Sumber: Data Olahan Tahun 2021

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui dari 35 orang responden
menyatakan tanggapan tentang mempergunakan waktu maksimal dalam
menyelesaiakn pekerjaan pada PT. Usaha Jaya Kontraktor Bangkinang.

Responden yang memberikan jawaban sangat setuju sebanyak 15 orang atau
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42,9%, yang menyatakan setuju dan cukup setuju sebanyak 10 orang atau 28,6%,

yang menyatakan tidak setuju sebanyak O orang atau 0,0% dan yang menyatakan

sangat tidak setuju sebanyak O orang atau 0,0%. Dapat disimpukan bahwa

Total
STS Skor
35
110
35
143
35
130
Hasil kerja saya aku 4 4 5 10| 35
4 membuat kesalahan.
Nilai Bobot 60 | 16 | 12 | 10 | 10 | 108
ﬁa_ya meng_etahual dengan jelas dan 10l 51 11 - 9 35
5 aik pekerjaan saya.
Nilai Bobot 50 | 20 | 33 | 14 2 119
Saya memiliki tingkat kualitas kerja
yang tinggi didalam menyelesaiakn 4 6 | 12 9 4 35
6 | pekerjaan.
Nilai Bobot 20 | 24 | 36 | 18 4 102
Dimensi Kuantitas Kerja 35
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Saya mampu menyelesaikan
pekerjaan  sesuai target vyang | 14 | 9 | 11| 1 0 35
7| ditentukan.
Nilai Bobot 70 | 36 | 33| 2 0 141
Saya selalu _menetapkan target 35
dalam bekerj
i 122
35
muhh
75/ 95
35
145
1215

Skor Maksimum- Skor Minir

Skor
_ 1750 - 350

5
=280

Untuk mengetahui tingkat kategori variabel kerja karyawan pada PT.

Usaha Jaya Kontraktor (UJK) Bangkinang, maka dapat ditentukan di bawah ini :
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Sangat Baik :1.470-1.750
Baik :1.190 - 1.470

Cukup Baik :910-1.190

aka untuk

variabel Kerja Karya , : ar ara keseluruhan
adalah baik kare ; ebesar 1215 yang
berada pada range 1.: 1.1 i atas disimpulkan bahwa

kerja karyawe 3 saha Jaya ] angkinang sudah

Hasil U
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Gambar 5.1
Hasil Uji Normalitas

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Y

<

r

““
r
7
’
(4
“, 0
.D

webar disepanjang

garis diago ribusi normal.

Hasil U
Uji g atau tidaknya
hubungan lin ’ . Uji ini dengan
melihat nilai ' sar dari 10, maka

variabel tersebut

-
e

tabel 5.46 berikut ini :

Coefficients?

Model Collinearity Statistics Keterangan
Tolerance VIF
1 (Constant) Bebas Kasus
Keselamatan Kerja (X1) .995 1.005| Multikolineritas
Kesehatan Kerja (X2) .995 1.005

a. Dependent Variable: Y
Sumber : Data Olahan 2021
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Berdasarkan tabel diatas didapat hasil pengujian untuk semua variabel

diperoleh nilai VIF dibawah 10, ini berarti bahwa variabel tersebut tidak terdapat

multikolinearitas dengan variabel bebas lainnya.

atau tidak membentuk sebuah pola g memberikan arti (variancev bersifat
homoge ). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa model yang digunakan

dalam penelitian melalui asumsi klasik.
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Hasil Analisis Regresi Linier Berganda
Berdasarkan hasil pengolahan data yang menggunakan model regresi linier
berganda, dengan SPSS versi 23.00 diperoleh hasil yang dapat dilihat pada tabel

5.47 sebagai berikut :

Tabel 5.47
Hasil Persamaan Regresi Linier Berganda
Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
1 (Constant) -4.787 5.887
Keselamatan Kerja (Xz1) 0.823 .090 .853
Kesehatan Kerja (X2) 0.049 .093 .050

a. Dependent Variable: Y
Sumber : Data Olahan 2021

Berdasarkan tabel V.11 diatas dapat juga disajikan dalam persamaan
sebagai berikut:
Y=-4,787+0.823X1+0.049 X>
Arti angka-angka pada persamaan diatas sebagai berikut:

a. Nilai konstanta (o) adalah negatif -4.787. artinya jika keselamatan dan
kesehatan kerja bernilai @ (nol), maka kinerja karyawan bernilai tetap
sebesar -4.787.

b. Nilai koefisien regresi variabel keselamatan kerja bernilai positif yaitu
0.823. Artinya setiap peningkatan variabel keselamatan kerja sebesar 1
satuan akan meningkatkan kinerja karyawan sebesar 0.823 satuan dengan
asumsi variabel lain bernilai tetap (konstanta) dan begitu juga sebaliknya.

c. Nilai koefisien regresi variabel kesehatan kerja bernilai positif yaitu

0.049. Artinya setiap peningkatan variabel kesehatan kerja sebesar 1
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satuan akan meningkatkan kinerja karyawan sebesar 0.049 satuan dengan
asumsi variabel lain bernilai tetap (konstanta) dan begitu juga sebaliknya.
Hasil Uji Hipotesis
Hasil Uji Secara Simultan.(Uji F)
Pengujian variabel idependent secara simultan ini dilakukan untuk
mengetahul apakah variabel .idependent: secara bersama-sama mempengaruhi
variabel dependen. Salah satu alat ukur untuk menguji_hipotesis adalah uji F.

Hasil pengolahan dapat dilihat pada tabel 5.47 sebagai berikut:

Tabel 5.48
Hasil Uji Simultan
ANOVA?
Model & M Df Meag F Sig.
Squares Square
1 Regression 1551.335 2 775.668| 41.942 .000°
Residual 591.807 32 18.494
Total 2148:143 34

a. Dependent Variable: Y

b. Predictors: (Constant), X2, X1
Sumber : Data Olahan 2021

Dari tabel 5.48 dapat dilihat nilai F hitung sebesar 41.942 dengan nilai
signifikan sebesar 0,000. Hasil ini. memberikan arti bahwa memang benar terdapat
pengaruh yang signifikan variabel keselamatan dan kesehatan kerja terhadap
Kinerja karyawan pada PT. Usaha Jaya (UJK) Kontraktor Bangkinang, karena

nilai signifikan F hitung lebih rendah dari nilai alpha yaitu, 0,000 < 0,005.
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Hasil Uji Secara Parsial (Uji t)

Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah model regresi variabel
independen secara parsial berpengaruh signifikan terhadap variabel dependent.
Adapun hasil pengelahannyadapat dilihat pada-tabel’5.49 berikut:

Tabel 5.49

Hasil Uji Parsial (Uji t)
Coefficients?

Model t Sig.
1 (Constant) -.813 422
Keselamatan Kerja (X1) 9.158 .000
Kesehatan Kerja (X2) 0.533 .598

Sumber : Data Olahan 2021

Berdasarkan tabel 5.49 di atas dapat dilihat bahwa t hitung untuk variabel
Keselamatan Kerja (X;) sebesar 9.158, Kesehatan Kerja (X2) sebesar 0.533
dengan tingkat signifikansi sebagai berikut:

a. Variabel Keselamatan Kerja (X1) ‘memperoleh nilai signifikan sebesar
0,000. Berdasarkan hasil signifikansi tersebut diperoleh nilai signifikansi
variabel Keselamatan Kerja lebih kecil dari 0,050 (0,000 < 0,050) yang
berarti bahwa Keselamatan Kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja
karyawan pada PT. Usaha Jaya (UJK) Kontraktor Bangkinang.

b. Variabel Kesehatan Kerja (X2) memperoleh nilai signifikan sebesar 0.598.
Berdasarkan hasil signifikansi tersebut diperoleh nilai signifikansi variabel
Kesehatan Kerja lebih besar dari 0,050 (0,000 > 0,050) yang berarti bahwa
Kesehatan Kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan

pada PT. Usaha Jaya (UJK) Kontraktor Bangkinang.
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Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)

Pengujian Koefisien Determinasi digunakan untuk mengukur seberapa
besar kontribusi variabel bebas (Keselamatan Kerja dan Kesehatan Kerja)
terhadap variabel terikat (Kinerja Karyawan).Koefisien..determinasi berkisar
antara nol sampai satu (0<R*> 1). Jika R? semakin besar atau mendekati satu,
maka dapat dikatakan bahwa pengaruh variabel bebas (X1) yaitu Keselamatan
Kerja, (X2) yaitu Kesehatan Kerja adalah besar terhadap variabel terikat (Y) yaitu
Kinerja Karyawan. Hal ini berarti model yang digunakan semakin kuat untuk
menerangkan pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat dan demikian
sebaliknya. Hasil pengujian koefisien determinasi menggunakan SPSS For
Windows dapat-dilihat pada tabel 5.50 dibawabh ini :

Tabel 5.50
Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)

Model Summary”®

Mode Adjusted R Std. Error of
R R Square .
| Square the Estimate
1 .8512 124 707 4.300

a. Predictors: (Constant), Keselamatan Kerja, Kesehatan Kerja

b. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
Sumber : Data Olahan 2021

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa :
1 Nilai R sebesar 0.851 sama dengan 85,1% berarti hubungan antara variabel
Keselamatan Kerja (X1) dan Kesehatan Kerja (X2) terhadap variabel kinerja

(Y) sebesar 85,1% artinya hubungannya Kuat.
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Tabel 5.51
Hubungan Antar Variabel
No | Interval Koefisien Tingkat Hubungan
1 | >81% Sangat Kuat
2 | 50% -81% Kuat
3 ) N

sebagai berikut:
1 Pengaruh Keselamatan dan Kesehatan Kerja Terhadap Kinerja
Karyawan
Hasil uji secara simultan (Uji F) dalam penelitian ini menunjukkan bahwa
variabel keselamatan dan kesehatan kerja berpengaruh signifikan terhadap Kinerja

karyawan dengan nilai signifikansi sebesar 0,000. Hal ini mengidentifikasikan
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bahwa keselamatan dan kesehatan kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan
pada PT. Usaha Jaya Kontraktor (UJK) Bangkinang.

Koefisien korelasi adalah pengukuran statistik kovarian atau asosiasi
antara dua variabel: Besarnya koefisien korelasi-berkisar +1.sampai -1. Koefisien
korelasi menunjukkan kekuatan hubungan linier dan arah hubungan dua variabel
acak. Artinya jika nilai variabel X tinggi, smaka variabel Y aka tinggi pula.
Sebaliknya, jika koefisien korelasi negatif, maka kedua variabel mempunyai
hubungan terbalik. Artinya jika nilai variabel Y akan menjadi rendah dan berlaku
sebaliknya. Adapun korelasi (R) menunjukkan seberapa besar hubungan yang
terjadi antara dua variabel yang diteliti. Dari hasil penelitian, diketahui bahwa
nilai koefisien«(R) diperoleh sebesar 0,851. Hal ini memberi.arti bahwa antara
variabel keselamatan kerja dan kesehatan kerja memiliki keeratan hubungan yang
sangat kuat terhadap kinerja-karyawan.

Selain hal tersebut untuk melihat kontribusi Kkeselamatan kerja dan
kesehatan kerja terhadap kinerja karyawan dapat digunakan koefisien determinasi
(Adjusted R Squere). Dari hasill pengolahan data diperoleh koefisien sebesar
0.724 hal ini memberikan arti bahwa variasi kepuasan kerja karyawan sebesar
72,40% dengan interprestasi kuat yang ditentukan oleh variabel keselamatan kerja
dan kesehatan kerja, sedangkan sisanya sebesar 27,60% lagi ditentukan oleh
variabel lain diluar penelitian.

2. Pengaruh Keselamatan Kerja terhadap Kinerja Karyawan
Berdasarkan uji secara parsial (uji-t) terhadap variabel keselamatan kerja

(X1) menunjukkan bahwa variabel keselamatan kerja berpengaruh secara
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signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan, karena signifikan lebih kecil dari
0=0,05 yaitu 0,000. Hal ini mengindikasikan bahwa keselamatan kerja akan
berpengaruh terhadap peningkatan dan penurunan Kinerja karyawan.

Berdasarkan tanggapan..responden terhadap responden pernyataan yang
memiliki-mutu dengan nilai rata - rata tertinggi yaitu pernyataan dengan nilai
4,20. Pernyataannya dalam hal-peralatan ryang berbahaya sudah diberi tanda
peringatan, ini menggambarkan bahwa perusahaan sangat memperhatikan suasana
kantor demi kenyamanan karyawan yang bekerja. Sedangkan pernyataan yang
memiliki mutu terendah yaitu pernyataan dengan nilai rata-rata 2,69.
Pernyataannya sanksi bagi karyawan yang melanggar peraturan keselamatan
kerja, hal ini menggambarkan bahwa ada ketidakpuasan karyawan pada ukuran

pada perusahaan.

Keselamatan kerja ~ mempunyai., banyak pengeruh terhadap faktor
kecelakaan, karyawan harus mematuhi standart (K3) agar tidak menjadikan halhal
yang negatif bagi diri karyawan. Terjadinya kecelakaan banyak dikarenakan oleh
penyakit yang diderita karyawan tanpa sepengetahuan pengawas (K3), seharusnya
pengawasan terhadap kondisi fisik di- terapkan saat memasuki ruang kerja agar
mendeteksi sacera dini kesehatan pekerja saat akan memulai pekerjaanya.

Hal ini didukung oleh teori yang dikemukakan oleh Mangkunegara
(2013:159) Keselamatan adalah kondisi aman seseorang dalam melakukan
pekerjaan. Kondisi aman tersebut bisa berasal dari internal maupun eksternal. Dari
lingkungan internal adalah kemampuan seseorang dalam menjaga dirinya dan

lingkungan ekternal adalah bahaya yang terjadi dari luar. Hal ini juga
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dikemukakan oleh Menurut Sama“mur (2015:6) keselamatan kerja adalah salah
satu bentuk upaya untuk menciptakan tempat kerja yang aman, sehat dan nyaman

sehingga dapat mengurangi dan atau bebas dari kecelakaan kerja dan penyakit

Setiawan Aal ar Si itia selamatan kerja
dan ling
diterima. k Sa a berpenga Jan an terhadap kinerja
kerja kary \ ".' __ a yang sama juga
dikemukakan oleh Sri _' i | an hasil penelitian
melalui pe : : | 6 enjelaskan  jika
keselamatan

signifikasi secara

signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan, karena signifikan lebih besar dari
a=0,05 yaitu 0,598. Hal ini mengindikasikan bahwa kesehatan kerja akan
berpengaruh terhadap peningkatan dan penurunan kinerja karyawan.

Berdasarkan tanggapan responden terhadap variabel kesehatan Kkerja
pernyataan dengan nilai rata-rata sebesar 4,00 Pernyataannya sarana kesehatan

tenaga kerja, ini menggambarkan bahwa perusahaan sangat memperhatikan
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suasana kantor demi kenyamanan karyawan yang bekerja. Sedangkan pernyataan
yang memiliki mutu terendah yaitu pernyataan dengan nilai rata-rata 3,03.
Pernyataannya pemberian makanan pada karyawan.

Kesehatan.kerja sangatlah penting, karena kesehatan kerja berkaitan erat
dengan_keefisienan kerja seorang karyawan. Tingkat kepuasan kerja seorang
karyawan akan rendah jika kesehatanya terganggu akibat kesehatan kerja yang
buruk. Sebaliknya, seorang karyawan yang bekerja dengan keadaan yang bersih,
sehat dan tenang akan mampu mencapai tingkat kepuasan kerja yang tinggi.

Hal ini_didukung oleh teori yang dikemukakan oleh Warwich (2014:2)
yang dimaksud dengan kesehatan kerja menunjukkan pada kondisi yang bebas
dari kondisi yang bebas dari fisik, mental, emosi atau rasa sakit yang disebabkan
oleh lingkungan kerja. Hal ini juga dikemukakan oleh Notoatmodjo (2012:156)
menyatakan bahwa kesehatan kerja adalah . merupakan -aplikasi kesehatan
masyarakat di dalam suatu tempat kerja (perusahaan, pabrik, kantor, dan
sebagainya) dan yang menjadi pasien dari kesehatan kerja ialah masyarakat
pekerja dan masyarakat sekitar perusahan tersebut.

Hasil peneitian ini sama dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Indra
Kurniawan AS,dkk (2012) dengan hasil penelitian Variabel kesehatan kerja
karyawan berpengaruh secara parsial terhadap variabel kepuasan kerja karyawan
pada bagian produksi PT. Indohamafish Jembrana Bali sebesar 0,199. Hal yang
sama yang sama juga dikemukakan oleh Skolastika Dian Rosita Sari, dkk (2017)
dengan hasil penelitian Variabel kesehatan kerja mempunyai perpengaruh yang

signifikan terhadap kepuasan kerja.
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BAB VI

PENUTUP

signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT. Usaha Jaya Kontraktor (UJK)

Bangkinang. Variabel yang paling dominan mempengaruhi kinerja karyawan
adalah keselamatan kerja karyawan.
Saran

1 Disarankan kepada pimpinan perusahaan agar meningkatkan kondisi

lingkungan kerja yang baik dan kondusif dalam membantu karyawan dalam
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hal lingkungan kerja, keamanan dan sarana kesehatan tenaga kerja perlu
adanya pengawasan supaya setiap pekerjaan merasa aman dan nyaman tanpa

ada gangguan dan kekhawatiran dalam menggunakan peralatan kesehatan.

Disarankan ke 3 sahaa nen J ogram Kesehatan dan
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